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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa serta berkat rahmat-Nya,
Laporan Kinerja 2019 LLDIKTI Wilayah VII ini dapat diselesaikan dengan baik. Sesuai dengan
Peraturan Menristekdikti Nomor 51 Tahun 2016 tentang pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Kemenristekdikti menyatakan bahwa Laporan Kinerja disusun oleh
Kementerian, Unit Utama, Pusat, PTN dan LLDIKTI. Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas
dari pelaksanaan tugas dan fungsi LLDIKTI Wilayah VIl sebagai instansi pemerintah sesuai dengan
peraturan PermenPAN dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Laporan Kinerja ini juga sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi
LLDIKTI Wilayah VIl kepada Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi dalam rangka
peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di wilayah Jawa Timur sesuai dengan
Permenristekdikti Nomor 15 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja LLDIKTI. Laporan Kinerja
2019 ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi serta evaluasi bagi pimpinan dalam
pengambilan kebijakan selanjutnya.

Tingkat pencapaian sasaran dan tujuan serta hasil yang diperoleh pada tahun 2019 berorientasi
pada pencapaian visi dan misi yang akan menjadi tolok ukur untuk peningkatan kinerja LLDIKTI
Wilayah VII di tahun 2019. Kritik dan saran dari semua pihak tetap diharapkan demi perbaikan
pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) LLDIKTI Wilayah VII pada tahun
mendatang.
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU
LAPORAN KINERJA LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI WIAYAH VII
TAHUN ANGGARAN 2019

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI
untuk tahun anggaran 2019 sesuai pedoman reviu atas Laporan Kinerja. Substansi informasi
yang dimuat dalam Laporan Kinerja menjadi tanggung jawab manajemen Lembaga Lavanan
Pendidikan Tinggi Wilayah VII.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas Laporan Kinerja telah disajikan secara
akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan

dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam Laporan Kinerja ini.

Surabaya, 11 Februari 2020

f Ketua SP

Dr. Soffia Pudji Estiasih, MM
NIP195902241986112001




IKHTISAR EKSEKUTIF

LLDIKTI Wilayah VII berkomitmen untuk
meningkatkan tata kelola pemerintahan yang
baik dengan berorientasi pada hasil (kinerja)
guna meningkatkan kualitas layanan publik.
adalah
melakukan perbaikan secara berkala pada

Beberapa upaya vyang dilakukan

perencanaan kinerja, pengukuran kinerja,
pelaporan kinerja, evaluasi kinerja dan capaian
kinerja, serta menindaklanjuti rekomendasi
hasil evaluasi oleh Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi.

Program dan kegiatan yang dilaksanakan
LLDIKTI ~ Wilayah VIl
mewujudkan visi dan misi serta mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
dalam Renstra Tahun 2015-2019. Setiap

program dan kegiatan yang dilaksanakan pada

bertujuan  untuk

tahun 2019 disusun berdasarkan indikator
kinerja yang telah ditetapkan dalam 5 (lima)
sasaran strategis yang termuat dalam pada
Perjanjian Kinerja Tahun 2019 sebagai berikut:

1. Meningkatnya kualitas pembelajaran dan
mahasiswa pendidikan tinggi

2. Meningkatnya kualitas kelembagaan
pendidikan tinggi
3. Meningkatnya relevansi, kualitas, dan

kuantitas sumber daya pendidikan tinggi
4. Meningkatnya relevansi dan produktivitas

riset dan pengembangan
5. Terwujudnya tata kelola lembaga yang baik

Setiap sasaran memiliki beberapa indikator
kinerja utama yang digunakan sebagai alat ukur
dalam menentukan program dan kegiatan
sesuai dengan tugas fungsi dan mandat yang
diemban. Pengukuran kinerja dilakukan sebagai
tolok ukur keberhasilan kinerja suatu instansi
yang telah dicapai sehingga evaluasi dan
perbaikan kinerja dapat terus dilakukan.
Berikut adalah capaian kinerja rata-rata untuk 5
(lima) sasaran dengan 18 indikator kinerja yang
tertuang dalam Perjanjian Kinerja LLDIKTI
Wilayah VIl tahun 2019.
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LLDIKTI Wilayah VII didukung oleh 5 (lima)
DIPA dalam melaksanakan berbagai program
dan kegiatan yang telah direncanakan pada
awal tahun 2019 vyang ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja LLDIKTI Wilayah VII Tahun
2019 dengan Pagu Anggaran sebesar
Rp313.398.916.000,00. Selama tahun berjalan,
DIPA LLDIKTI Wilayah VII mengalami revisi
anggaran pada DIPA Setjen dengan total
Rp31.864.823.000,00
sehingga Pagu Anggaran tahun 2019 menjadi
Rp345.263.739.000,00.

penambahan sebesar

sebesar Realisasi

anggaran LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2019
adalah sebesar Rp342.763.407.575,00 sehingga
persentase daya serap anggaran sampai
Desember 2019 adalah sebesar 99,28%.

Penjabaran terkait capaian kinerja dan
realisasi anggaran dijelaskan melalui Laporan
Kinerja LLDIKTI Wilayah VI tahun 2019
sehingga diharapkan dapat menjadi bahan
perbaikan kinerja untuk tahun berikutnya
sesuai tujuan dan sasaran strategis yang telah
ditetapkan.

Realisasi Anggaran 2019

99,41% 94,42%

94,03% 99,28%

DIPA DIPA

SEKRETARIAT DITIEN
JENDERAL KELEMBAGAAN
IPTEK & DIKTI
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& KEMAHASISWAAN

DITIEN RISET &
PENGEMBANGAN

DITIEN SUMBER
DAYA IPTEK & DIKTI
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi yang
selanjutnya disebut LLDIKTI adalah satuan kerja
di lingkungan Kementerian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi yang mempunyai tugas
dan fungsi di bidang peningkatan mutu
penyelenggaraan pendidikan tinggi di wilayah
kerjanya yang dipimpin oleh seorang Kepala.
LLDIKTI Wilayah VII berkedudukan di Surabaya
dengan area kerja wilayah Jawa Timur dan
termasuk dalam kategori sekretariat LLDIKTI
tipe A sesuai dengan pasal 10 ayat 1 Peraturan
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 15 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi.

LLDIKTI Wilayah VII pada tahun 2019
menaungi 317 perguruan tinggi swasta, 2.232
program studi, 22.404 dosen dan 413.212
mahasiswa aktif dalam lingkup koordinasinya.
Oleh karena itu LLDIKTI Wilayah VII memiliki
peran  besar

sebagai fasilitator  untuk

mentransformasikan program-program dari
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi sebagai induk organisasi dalam
menghasilkan apa yang telah dirumuskan pada

RPJMN 2015-2019.

B. Dasar Hukum

Landasan hukum penyusunan Laporan Kinerja

LLDIKTI Wilayah VIl Tahun 2019 adalah sebagai

berikut:

1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014

Sistem  Akuntabilitas
Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Menteri Negara PAN dan RB
Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja

Tentang Kinerja

dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Negara PAN dan RB
Nomor 12 Tahun 2015 Tentang Pedoman
Evaluasi atas Implementasi  Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

4. Permenristekdikti No. 51 Tahun 2016
Tentang Pedoman Pelaksanaan SAKIP di
Kemenristekdikti;

5. Permendikbud Nomor 1 Tahun 2013
Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta;

6. Permenristekdikti No. 15 Tahun 2018
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga

Layanan Pendidikan Tinggi

C. Tugas dan Fungsi Serta Struktur Organisasi

Dalam Permenristekdikti No 15 Tahun 2018
pasal 3 dan 4, LLDIKTI Wilayah VII memiliki
tugas melaksanakan fasilitasi peningkatan mutu
penyelenggaraan pendidikan tinggi di wilayah
Jawa Timur dan memiliki fungsi sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pemetaan mutu pendidikan

tinggi di wilayah kerjanya;

2. Pelaksanaan fasilitasi peningkatan mutu
penyelenggaraan pendidikan tinggi di
wilayah kerjanya;

3. Pelaksanaan fasilitasi peningkatan mutu
pengelolaan perguruan

4. tinggi di wilayah kerjanya;

5. Pelaksanaan fasilitasi kesiapan perguruan
tinggi dalam penjaminan mutu eksternal di
wilayah kerjanya;

6. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan

pelaksanaan fasilitasi peningkatan mutu

perguruan tinggi di wilayah kerjanya;




7. Pengelolaan data dan informasi di bidang
mutu pendidikan tinggi di wilayah kerjanya;
8. Pelaksanaan administrasi LLDIKTI.

Susunan organisasi LLDIKTI terdiri atas:
a. Kepala
b. Sekretariat
c. Kelompok Tenaga Ahli
Kepemimpinan LLDIKTI terdiri dari :
a. Kepala
Mempunyai tugas memimpin pelaksanaan
fasilitasi peningkatan mutu penyelenggaraan
pendidikan tinggi di wilayah Jawa Timur.
b. Sekretariat
Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang
bertugas melaksanakan pemberian layanan
administratif  di

teknis  dan bidang

peningkatan mutu penyelenggaran

pendidikan tinggi di wilayah Jawa Timur.

Sekretariat LLDIKTI menyelenggarakan fungsi
sebagai berikut:

1. Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan
anggaran LLDIKTI di wilayah kerjanya;

2. Pengelolaan data dan informasi di bidang
kelembagaan, akademik, kemahasiswaan,
sumber daya, dan sistem informasi
perguruan tinggi di wilayah kerjanya;

3. Penyiapan fasilitasi dan bimbingan teknis
peningkatan mutu kelembagaan, akademik,
kemahasiswaan, sumber daya, dan sistem
informasi perguruan tinggi di wilayah
kerjanya;

4. Koordinasi dan pelaksanaan kerja sama

LLDIKTI di wilayah kerjanya;

5. Pengelolaan keuangan, kepegawaian, dan

barang milik negara LLDIKTI di wilayah
kerjanya;

6. Pelaksanaan wurusan hukum, organisasi,

ketatalaksanaan, ketatausahaan,
kerumahtanggaan, dan hubungan
masyarakat di lingkungan LLDIKTI di wilayah

kerjanya;

7. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
program dan kegiatan serta penyusunan

laporan LLDIKTI di wilayah kerjanya.

LLDIKTI Wilayah VII termasuk dalam susunan
sekretariat LLDIKTI tipe A dengan struktur
organisasi yang terdiri atas:

a. Bagian Umum
- Subbag Perencanaan dan Penganggaran
- Subbag Tata Usaha dan Barang Milik
Negara
- Subbag Hukum, Kepegawaian dan Tata
Laksana
b. Bagian Kelembagaan dan Sistem Informasi

- Subbag Kelembagaan

- Subbag Sistem Informasi
c. Bagian Akademik dan Kemahasiswaan

- Subbag Akademik

- Subbag Kemahasiswaan
d. Bagian Sumber Daya Perguruan Tinggi

- Subbag Tenaga Pendidik dan

Kependidikan

- Subbag Sarana Prasarana
e. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai

tugas melaksanakan kegiatan sesuai dengan

tugas jabatan fungsional masing-masing
sesuai

peraturan  perundang-undangan.




Struktur Organisasi LLDIKTI WiIayah VI

FUNGEIONAL

LLDIKTI Wilayah VIl didukung oleh 115 orang pegawai tenaga administrasi yang terdiri dari 87
orang PNS dan 28 Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) yang tersebar dalam struktur
organisasi sebagai berikut.

Tenaga Administrasi LLDIKTI Wilayah VII

1 | Kepala 1
2 | Sekretaris 1
3 | Pejabat Struktural 13
4 | Subbag Perencanaan dan Penganggaran 12
5 | Subbag Hukum, Kepegawaian dan Tata Laksana 8
6 | Subbag Tata Usaha dan Barang Milik Negara 46
7 | Subbag Kelembagaan 6
8 | Subbag Informasi dan Kerjasama 6
9 | Subbag Akademik 7
10 | Subbag Kemahasiswaan 6
11 | Subbag Pendidik dan Tenaga Kependidikan 6
12 | Subbag Sarana dan Prasarana 3
Jumlah 115




Jabatan fungsional LLDIKTI Wilayah VII
didukung oleh 1117 orang dosen PNS yang
diperbantukan (DPK) yang tersebar di 154
Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Timur dengan
komposisi sebagai berikut.

a. Kualifikasi pendidikan Dosen PNS DPK

No. | Pendidikan Jumlah
1 | Sarjana 2
2 | Magister 818
3 | Doktor 297
Total 1117

b. Jabatan akademik Dosen PNS DPK

Jabatan
No. Akademik Jumlah
1 | Tenaga Pengajar 12
2 | Asisten Ahli 113
3 | Lektor 486
4 | Lektor Kepala 459
5 | Profesor 47
Total 1117
c. Golongan Dosen PNS DPK
No | Golongan PNS | Jumlah
1 |1ll/a 71
2 [ /b 83
3 [lll/c 260
4 |l/d 193
5 | IV/a 271
6 |[IV/b 126
7 | IV/c 80
8 |Iv/d 19
9 |IV/e 14
Total 1117

D. Permasalahan utama vyang dihadapi
organisasi

Kemenristekdikti  telah

langkah dan kebijakan di bidang riset, inovasi

menyiapkan

dan pendidikan tinggi untuk menghadapi
tantangan Revolusi Industri 4.0. Oleh karena

itu perguruan tinggi harus membekali

mahasiswa dengan kompetensi yang
dibutuhkan tersebut agar mampu bersaing di
era ekonomi digital. Dalam menciptakan
tenaga kerja yang berkualitas, mutu
pendidikan tinggi sangatlah berpengaruh.
Akreditasi merupakan salah satu bentuk
penilaian  mutu dan kelayakan institusi
perguruan tinggi atau program studi yang
dilakukan oleh organisasi atau badan mandiri
di luar perguruan tinggi. Perguruan Tinggi di
lingkungan LLDIKTI Wilayah VII masih ada
sekitar 35% yang belum memiliki akreditasi
institusi yaitu sejumlah 111 PTS dari 317 PTS.
Sedangkan untuk akreditasi program studi
masih ada sekitar 4% yang belum memiliki
akreditasi yaitu sejumlah 98 program studi dari

2.126 program studi.

Akreditasi Perguruan Tinggi 2019

35%

Akreditasi Prodi 2019




Salah satu aspek yang menjadi penilaian
dalam instrumen akreditasi adalah sumber
daya manusia. LLDIKTI Wilayah VII memiliki
1.117 orang dosen PNS dimana kondisi yang
terjadi saat ini masih ada tenaga pendidik
Dosen PNS yang berkualifikasi pendidikan S1
yaitu 2 orang dan yang belum memiliki
Jabatan Akademik vyaitu 12 orang. LLDIKTI
Wilayah VII mengemban amanah untuk
mengelola Dosen PNS DPK yang
diperbantukan ke Perguruan Tinggi Swasta di
Jawa Timur dan bertugas untuk membantu
penyelenggaraan proses akademik vyang
otonom dan akuntabel di Perguruan Tinggi
tersebut. Perlu peranan yang lebih kuat dari

LLDIKTI Wilayah VII untuk mendorong Dosen
PNS DPK yang belum memenuhi standar
kualifikasi pendidikan bagi dosen sebagaimana
tercantum pada Undang-Undang nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
Undang-Undang nomor 12 Tahun 2012
Tentang Pendidikan Tinggi dan
Permenristekdikti no. 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Kualifikasi
pendidikan menunjukan jenjang pendidikan
terakhir dosen yang dimiliki, hal ini terkait
dengan kapasitas dosen dalam melakukan
proses interaksi dengan mahasiswa dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.




Bab Il
PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis (Renstra) 2015-2019
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional 2015-2019 memberikan warna baru

bagi  dunia Pendidikan  Tinggi  vyaitu
memantapkan pembangunan secara
menyeluruh dengan menekankan
pembangunan keunggulan kompetitif
perekonomian vyang berbasis SDA vyang
tersedia, SDM vyang Dberkualitas, serta
kemampuan IPTEK. Berdasarkan
Permenristekdikti Nomor 13 tahun 2015
tentang Rencana Strategis (Renstra)

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Tahun 2015 - 2019 dengan visi
“Terwujudnya pendidikan tinggi yang bermutu
serta kemampuan iptek dan inovasi untuk
mendukung daya saing bangsa”
menggambarkan bawha kedudukan Pendidikan
Tinggi berubah menjadi agen kebudayaan,
pengetahuan dan teknologi serta agen
pembangunan ekonomi.

Pada tahun 2018 terjadi perubahan
struktur organisasi dan tata kerja koordinasi
perguruan tinggi swasta melalui peraturan
Menristekdikti nomor 15 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi yang merubah nama
Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis)
menjadi Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
(LLDIKTI). Perubahan ini berdampak juga pada
tugas dan fungsi yang diemban oleh lembaga
baru tersebut. Oleh karena itu, Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) sebagai

satuan kerja dibawah Kementerian Riset,

Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Kemenristekdikti)  wajib  menindaklanjuti
perubahan tersebut dengan  menyusun

Rencana Strategis LLDIKTI 2015-2019 dalam
rangka mendukung terwujudnya visi dan misi
Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi serta
peningkatan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP). Renstra LLDIKTI
Wilayah VIl Tahun 2015-2019 merupakan
upaya dalam mewujudkan good governance,
yang meliputi perencanaan strategis serta
proses evaluasi dalam bentuk pengendalian
maupun pengawasan yang saling bersinergi.
Sehingga Renstra merupakan arah dan
pedoman dalam penyusunan program-program
kerja di lingkungan LLDIKTI Wilayah VII dengan
berdasarkan Rencana Strategis Kementerian
Ristek dan Pendidikan Tinggi.

Pada Oktober 2019 terjadi perubahan
LLDIKTI  Wilayah VIl dari

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan

nomenklatur

Tinggi kembali menjadi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, namun LLDIKTI
Wilayah VIl masih berjalan menggunakan
struktur lama sampai dengan Desember 2019.

A.1 Visi
Dalam rangka mendukung agenda Rencana
Strategis Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi 2015-2019 dan menjalankan
amanah serta tugas pokok dan fungsi, maka
LLDIKTI Wilayah VII menetapkan visi berikut:
“Terwujudnya pendidikan tinggi yang bermutu
untuk mendukung daya saing bangsa”
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
LLDIKTI ~ Wilayah VIl akan
menitikberatkan proses
peningkatan

pelayanan,
penguatan
kelembagaan, profesionalisme
SDM dengan mengedepankan sikap akuntabel

dimana segala bentuk pelayanan dan informasi




dapat dipertanggungjawabkan terkait hasil
(outcome) kinerja layanan, kinerja kebijakan
administrasi publik dan keuangan dengan

peraturan vyang Dberlaku serta standard
operational procedure (SOP) vyang telah
ditetapkan.

A.2 Misi

LLDIKTI Wilayah VII, dalam rangka mewujudkan

visi  sebagaimana disebutkan di atas,

mengemban misi :

1. Meningkatkan relevansi dan kualitas
pendidikan tinggi untuk menghasilkan SDM
Unggul dan berdaya saing

2. Mewujudkan tata kelola kelembagaan yang
baik dalam rangka reformasi birokrasi

Misi tersebut sebagai upaya menjawab tugas

peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan

tinggi dan profesionalisme SDM di Jawa Timur.

A.3 Tujuan Strategis

Dalam rangka mencapai visi dan misi LLDIKTI
Wilayah VIl seperti yang telah diuraikan
sebelumnya, maka visi dan misi tersebut
dirumuskan ke dalam bentuk yang lebih terarah
dan operasional berupa perumusan tujuan
strategis:

“Meningkatnya mutu tata kelola dan
tridharma perguruan tinggi dalam
menghasilkan SDM yang memiliki daya saing
bangsa”

A.4 Sasaran Strategis

Tujuan Strategis dijabarkan ke dalam 4 (empat)
sasaran  strategis/program/kegiatan  sesuai
dengan permasalahan yang harus diselesaikan
2015-2019. Berikut

penjabaran penyesuaian Sasaran Strategis

dalam kurun waktu

LLDIKTI Wilayah VII menjadi Sasaran Kegiatan
sebagai berikut :

1. Peningkatan Kompetensi dan
Profesionalisme SDM (SK1)

Dalam usaha meningkatkan kualitas
layanan pendidikan tinggi maka tuntutan akan
peningkatan kompetensi dan profesionalisme
SDM tenaga kependidikan juga tidak dapat
dihindari. Upaya untuk memberikan akses
tenaga kependidikan untuk studi lanjut dan
mengikuti  pelatihan-pelatihan  kompetensi
tersertifikasi menjadi sangat penting.

Kegiatan 1  (SK1), vyaitu

Peningkatan Kompetensi dan Profesionalisme

Sasaran

SDM, dicapai dengan menggunakan strategi

berikut:

a. Peningkatan kualifikasi akademik bagi
pegawai administrasi

b. Peningkatan kualifikasi akademik dan
jabatan fungsional bagi Dosen

c. Peningkatan profesionalisme tim

pengawasan, pembinaan, dan
pengendalian PT di Jawa Timur

d. Peningkatan profesionalisme dan

pengembangan ketrampilan/kemampuan

aparatur melalui pengiriman peserta diklat

2. Terwujudnya jejaring kerjasama dan tata
kelola kelembagaan Perguruan Tinggi yang
taat asas (SK2)

Mewujudkan jejaring kerja sama dan tata
kelola kelembagaan Perguruan Tinggi yang taat
azas dengan memfasilitasi Perguruan Tinggi
dalam pengembangan jejaring kerjasama,
pembinaan peningkatan tata kelola berupa
pelatihan yang menunjang penguatan mutu
kelembagaan.

Sasaran Kegiatan 2 (SK2) dicapai dengan
menggunakan strategi berikut:

a. Peningkatan fasilitasi dan mediasi bagi

perguruan tinggi swasta yang mengalami

konflik di lingkup Jawa Timur




b. Peningkatan pemahaman standar tata
kelola perguruan tinggi pada Pimpinan dan
badan penyelenggara perguruan tinggi
swasta di Jawa Timur

c. Memfasilitasi pimpinan perguruan tinggi
dalam menjalin kerjasama dengan institusi
dalam dan luar negeri

d. Memfasilitasi pengaduan masyarakat yang
berkaitan dengan perguruan tinggi di Jawa
Timur

3. Terselenggaranya Tridharma Perguruan

Tinggi yang akuntabel dan kredibel (SK3)
Perguruan Tinggi memiliki otonomi untuk
mengelola sendiri lembaganya sebagai pusat
penyelenggaraan Tridharma yang dievaluasi
secara mandiri oleh Perguruan Tinggi di bidang
akademik, meliputi penetapan norma dan
kebijakan  operasional serta pelaksanaan

Tridharma. Pelaksanaan pengelolaan otonomi

ini dilakukan dengan prinsip akuntabilitas

bentuk

pertanggungjawaban kepada masyarakat yang

Perguruan Tinggi sebagai
wajib diwujudkan dengan pemenuhan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi.

Sasaran Kegiatan (SK3) dicapai dengan
menggunakan strategi berikut:

a. Penyelenggaraan penataan kembali
penyebaran Dosen PNS-DPK bagi PTS di
Jawa Timur sesuai dengan peta kebutuhan
Dosen

b. Peningkatan kualitas dan  kuantitas

penelitian dan pengabdian masyarakat

beserta luarannya bagi dosen PTS

c. Peningkatan kualitas dan kuantitas dosen

yang memiliki  Jabatan Fungsional
Akademik
d. Peningkatan Jumlah Dosen yang

tersertifikasi
e. Peningkatan kualitas kurikulum pendidikan
tinggi sesuai dengan Standar Nasional

Pendidikan Tinggi dan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia

f. Peningkatan akuntabilitas Sasaran Kinerja

Pegawai bagi Dosen PNS di lingkungan
LLDIKTI Wilayah VI

4. Meningkatnya partisipasi dan mutu

mahasiswa dalam kegiatan akademik dan
non akademik (SK4)

Mahasiswa sebagai anggota Civitas
Akademika diposisikan sebagai insan dewasa
yang memiliki kesadaran sendiri dalam
mengembangkan potensi diri dalam bidang
akademik di

melakukan pembelajaran, pencarian kebenaran

Perguruan Tinggi dengan
ilmiah, dan/atau penguasaan, pengembangan,
dan  pengamalan suatu cabang Ilimu

Pengetahuanan atau Teknologi untuk menjadi

ilmuwan, intelektual, praktisi, dan/atau
profesional yang berbudaya. Dalam
mengembangkan bakat, minat, dan
kemampuan mahasiswa melalui kegiatan

kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagai bagian
dari proses pendidikan melalui organisasi
kemahasiswaanyang diatur dalam statuta
Perguruan Tinggi
Sasaran Kegiatan 4 (SK4) dicapai dengan
menggunakan strategi berikut:
a. Peningkatan penyaluran bantuan beasiswa
PPA dan bidikmisi  bagi

mahasiswa PTS

beasiswa

b. Peningkatan partisipasi dan prestasi dalam
kegiatan akademik dan non akademik
mahasiswa

c¢. Peningkatan koordinasi pimpinan

perguruan tinggi bidang akademik dalam

hal penyempurnaan pedoman akademik di

masing-masing perguruan tinggi.




B. Perjanjian Kinerja Kinerja LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2019 terdiri

LLDIKTI Wilayah VII menetapkan Perjanjian dari 5 (lima) sasaran dengan 18 indikator
Kinerja Tahun 2019 yang telah diselaraskan kinerja  untuk  mendukung pelaksanaan
dengan Perjanjian Kinerja Kementerian Riset, program/kegiatan guna mencapai rencana
Teknologi, dan Pedidikan Tinggi. Perencanaan strategis yang telah ditetapkan.

Perjanjian Kinerja LLDIKTI Wilayah VIl Tahun 2019

Sasaran Indikator Kinerja Target
Meningkatnya kualitas Jumlah mahasiswa PTS yang berwirausaha 160
pembelajaran dan Persentase prodi PTS terakreditasi minimal B 65
mahasiswa pendidikan Persentase PTS yang melakukan Tracer Study 32
tinggi Jumlah mahasiswa PTS yang berprestasi 1070
Meningkatnya kualitas Jumlah PTS masuk top 100 Nasional 16
kelembagaan Jumlah PTS berakreditasi minimal B 89
pendidikan tinggi
Meningkatnya relevansi, | Persentase dosen PTS berkualifikasi S3 10,3
kualitas, dan kuantitas Persentase dosen PTS bersertifikat pendidik 34,6
s.umb.er daya pendidikan Persentase dosen PTS dengan jabatan Lektor Kepala 6,72
tinggl Persentase dosen PTS dengan jabatan Guru Besar 0,67
Meningkatnya relevansi | Jumlah publikasi internasional dari PTS 434
dan produktivitas riset Jumlah jurnal PTS bereputasi terindeks nasional 145
dan pengembangan Jumlah Kekayaan Intelektual yang didaftarkan oleh 50

PTS

Jumlah Prototipe Penelitian dan Pengembangan 120

(R&D) dari PTS

Jumlah Prototipe Industri dari PTS 1

Jumlah Sitasi Karya lImiah dari PTS 32500
Terwujudnya tata kelola | Persentase kuantitas tindak lanjut temua BPK 100
lembaga yang baik Persentase tindak lanjut bernilai rupiah temuan BPK 100

Kegiatan Anggaran

(5704) Peningkatan Layanan Kemahasiswaan dan Rp 1.000.000.000,00
Penyiapan Karir

(5705) Peningkatan Layanan Mutu Pendidikan Rp 250.000.000,00
Tinggi

(5741) Dukungan Manajemen PTN/Kopertis Rp 303.068.653.000,00
(5698) Pembinaan Kelembagaan Perguruan Tinggi Rp 7.980.263.000,00
(5707) Pengembangan Sumber Daya Manusia Rp 1.100.000.000,00
Pendidikan Tinggi

Total Rp 313.398.916.000,00




Bab Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan
tolok ukur keberhasilan dari suatu tujuan dan
sasaran strategis organisasi. LLDIKTI Wilayah VII
memiliki indikator kinerja yang dituangkan
dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2019 Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VII sesuai
dengan IKU vyang telah ditetapkan oleh
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi. Tujuan penetapan IKU adalah untuk
memperoleh informasi kinerja yang penting
dan diperlukan dalam menyelenggarakan
manajemen kinerja secara baik. IKU yang
ditetapkan dalam sebuah organisasi dapat
menjadi ukuran keberhasilan dari pencapaian
suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi

yang digunakan untuk perbaikan kinerja dan
peningkatan akuntabilitas kinerja. Pengukuran
kinerja merupakan salah satu alat untuk
mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja.
Pengukuran  kinerja akan  menunjukkan
seberapa besar kinerja manajerial yang dicapai,
seberapa bagus kinerja finansial organisasi, dan
kinerja lainnya yang menjadi dasar penilaian
akuntabilitas. Pengukuran tingkat capaian
kinerja dilakukan dengan cara membandingkan
antara realisasi yang telah dicapai dengan
target (rencana) kinerja yang telah ditetapkan
untuk setiap IKU vyang tercantum dalam
Perjanjian Kinerja (PK) selama pelaksanaan
anggaran tahun berjalan. Adapun rumusannya

adalah sebagai berikut:

Realisasi / Capaian

Persentase Capaian =

x 100%

Rencana / Target

Persentase pencapaian kinerja pada
masing-masing indikator kinerja utama dapat
dilihat dengan membandingkan antara realisasi
dan rencana atau target yang telah ditetapkan.
Persentase capaian kinerja yang dihasilkan
dapat dianalisis faktor penyebab keberhasilan
dan ketidakberhasilannya, kemudian dapat
ditentukan kekurangan dan kelemahannya, dan
selanjutnya dapat ditetapkan strategi untuk
meningkatkan kinerja yang akan datang.

Pengukuran capaian kinerja diawali
dengan mengumpulkan data internal dan
eksternal. Data internal berasal dari laporan

kinerja setiap subbagian LLDIKTI Wilayah VII

sedangkan data eksternal berasal dari Forlap
PD Dikti, BAN-PT dan Lakin Kementerian.
Pengukuran persentase capaian kinerja
dilakukan pada Triwulan IV tahun anggaran
berjalan berdasarkan data capaian kinerja yang
dihitung dan dilaporkan setiap triwulan pada
aplikasi Simonev. Capaian kinerja ini juga
membandingkan dengan capaian tahun
sebelumnya untuk menggambarkan kemajuan
atas hasil kinerja yang dicapai. Capaian kinerja
Indikator Kinerja Utama (IKU) LLDIKTI Wilayah
VIl Tahun 2019 secara umum berhasil dipenuhi
bahkan terdapat capaian kinerja melebihi

target yang telah ditentukan.




Capaian Indikator Kinerja Utama LLDIKTI Wilayah VIl Tahun 2019

Realisasi 2019

rupiah temuan BPK

Target
SASARAN INDIKATOR KINERJA
2019 . Persentase
Capaian .
Capaian
Meningkatnya kualitas | Jumlah mahasiswa PTS  vyang
. . 160 411 257%
pembelajaran dan berwirausaha
mahasiswa pendidikan | Persentase prodi PTS terakreditasi
L - 65 61 94%
tinggi minimal B
Persentase PTS yang melakukan
32 27 84%
Tracer Study
Jumlah mahasiswa PTS  vyang
' 1070 758 71%
berprestasi
Meningkatnya kualitas | Jumlah PTS masuk top 100 Nasional 16 18 113%
kelembagaan Jumlah PTS berakreditasi minimal B
pendidikan tinggi 89 101 113%
Meningkatnya Persentase dosen PTS berkualifikasi
. . 10,3 10,2 99%
relevansi, kualitas, dan | S3
kuantitas sumber daya | Persentase dosen PTS bersertifikat
- o - 34,6 35,1 101%
pendidikan tinggi pendidik
Persentase dosen PTS dengan jabatan
6,72 6,4 95%
Lektor Kepala
Persentase dosen PTS dengan jabatan
0,67 0,66 99%
Guru Besar
Meningkatnya relevansi | Jumlah publikasi internasional dari 434 411 102%
dan produktivitas riset | PTS ?
dan pengembangan Jumlah jurnal PTS bereputasi
. . 145 293 202%
terindeks nasional
Jumlah Kekayaan Intelektual yang €0 63 105%
didaftarkan oleh PTS °
Jumlah Prototipe Penelitian dan 10 12 102%
Pengembangan (R&D) dari PTS 0
Jumlah Prototipe Industri dari PTS 1 1 100%
Jumlah Sitasi Karya llmiah dari PTS 32500 | 43246 133%
Terwujudnya tata Persentase kuantitas tindak lanjut
100 100 100%
kelola lembaga yang temua BPK
baik Persentase tindak lanjut bernilai
100 100 100%




a. SASARAN 1
Meningkatnya Kualitas Pembelajaran dan
Mahasiswa Pendidikan Tinggi

Indikator kinerja yang telah ditetapkan
LLDIKTI Wilayah VII terkait dengan Sasaran
Kegiatan ini antara lain:
1. Jumlah Mahasiswa PTS yang Berwirausaha
2. Persentase prodi PTS terakreditasi minimal B
3. Persentase PTS yang melakukan Tracer

Study
4. Jumlah mahasiswa PTS yang berprestasi
Pengukuran kinerja terhadap indikator kinerja
pada sasaran ini secara keseluruhan telah
tercapai dari target yang telah ditetapkan.
Terdapat satu indikator kinerja yang belum
mencapai target yaitu Persentase lulusan yang
langsung bekerja, sedangkan enam indikator
kinerja lainnya telah mencapai target. Berikut
adalah analisis capaian kinerja untuk setiap
indikator kinerja pada sasaran 1.

1. Jumlah
Berwirausaha

Mahasiswa PTS yang

Berbagai  strategi  diterapkan oleh

pemerintah  untuk meningkatkan jumlah
wirausahawan di Indonesia antara lain dengan
memasukkan mata kuliah kewirausahaan ke
dalam kurikulum pendidikan dan mengadakan
berbagai kegiatan kewirausahaan khususnya di
tingkat perguruan tinggi. Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
(Kemenristekdikti) melalui Direktorat Jenderal
(Ditjen
Belmawa) terus berupaya mengembangkan dan

Pembelajaran dan Kemahasiswaan

memperbanyak jumlah mahasiswa
berwirausaha. Salah satunya adalah dengan
menyelenggarakan kegiatan Kompetisi Bisnis
Mahasiswa Indonesia (KBMI). Program KBMI
diharapkan mampu mendukung visi-misi
pemerintah yang tertuang dalam Renstra

Kemenristekdikti untuk pengembangan

wirausaha baru dalam mewujudkan
kemandirian bangsa melalui pengembangan
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan.
Program KBMI diharapkan juga dapat
menghasilkan karya kreatif, yang inovatif dalam
membuka peluang bisnis yang berguna bagi

mahasiswa setelah menyelesaikan studi.

Jumlah mahasiswa PTS yang

berwirausaha merupakan indikator yang
digunakan untuk mengukur minat dan jiwa
mahasiswa di PTS dalam berwirausaha dengan
mengembangkan wirausaha secara mandiri.
Untuk menumbuhkan daya saing bangsa perlu
ditumbuhkan

kewirausahaan di kalangan mahasiswa agar

semangat dan jiwa

kelak bisa menjadi kelompok orang vyang
menciptakan lapangan pekerjaan (job creator)
dan bukan hanya sekedar pencari pekerjaan
(job seeker). Cara mengukur indikator kinerja
ini adalah dengan

menghitung  jumlah

mahasiswa PTS yang mengembangkan
wirausaha secara mandiri.

LLDIKTI Wilayah VII mengukur capaian
indikator kinerja jumlah mahasiswa PTS yang
berwirausaha menggunakan data jumlah
mahasiswa yang telah melakukan start-up
business baik dari peserta KBMI ataupun tidak
dan ditunjukkan dengan bukti foto usaha.
Target indikator kinerja untuk jumlah
mahasiswa yang berwirausaha pada tahun
2019 adalah sebesar 160 mahasiswa dan
terealisasi sebesar 411 mahasiswa sehingga
persentase capaian kinerjanya sebesar 257%.
Capaian kinerja sebesar 411 mahasiswa PTS
yang berwirausaha ini hanya sebesar 0,1% dari
total mahasiswa PTS di Jawa Timur sebesar
413.212 mahasiswa dan diantaranya terdapat
peserta dari PTS Jawa Timur yang lolos seleksi
KBMI 2019 sejumlah 39 judul proposal.
Baseline target 2019 ini menggunakan data

penerima KBMI Tahun 2018 sejumlah 151




mahasiswa ditambah dengan mahasiswa
lainnya yang telah melakukan start-up business
sebesar 5%. Capaian indikator kinerja ini pada
tahun 2018 adalah sebesar 151 mahasiswa.

Peningkatan ini terjadi secara signifikan karena

capaian kinerja dimana pada tahun 2018 hanya
yang
menerima KBMI tahun 2018 sedangkan tahun
2019 baseline perhitungannya menggunakan

menggunakan  jumlah  mahasiswa

jumlah mahasiswa yang berwirausaha yang
tidak.

adanya perbedaan baseline perhitungan menerima KBMI maupun
Mahasiswa PTS Berwirausaha
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Jumlah mahasiswa PTS di lingkungan LLDIKTI
Wilayah VII yang berwirausaha pada tahun
2019 hanya sebesar 0,1% dari total mahasiswa
PTS di Jawa Timur sebesar 413.212 mahasiswa,
namun indikator ini

kinerja mengalami

peningkatan selama 3 tahun terakhir. LLDIKTI

Wilayah VII mengadakan berbagai kegiatan
untuk mendukung tercapainya indikator ini
seperti Workshop Peningkatan Mutu Proposal
PKM  bagi Mahasiswa
Peningkatan Prestasi
Mahasiswa PTS.

dan  Sosialisasi

dan Kreativitas

i\ WILAYAHVI
ATAN [



LLDIKTI Wilayah VII juga melakukan
sosialisasi program/kegiatan yang diadakan
oleh Ditjen Belmawa dan menghimbau kepada
PTS agar mendukung dan memfasilitasi
mahasiswanya untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada seperti Kompetisi Bisnis
Mahasiswa Indonesia (KBMI) dan Program

Kreativitas Mahasiswa (PKM). LLDIKTI Wilayah
VIl pada tahun 2019 lolos seleksi KBMI untuk 39
judul proposal dari 21 PTS sedangkan jumlah
proposal PKM vyang didanai oleh Ditjen
Belmawa pada tahun 2019 sebanyak 398 judul
dari 99 PTS dengan anggaran Rp2.615.155.000,-

Proposal KBMI
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2. Persentase Prodi Terakreditasi Minimal B
Program studi (prodi) merupakan
kesatuan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang memiliki kurikulum dan
metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis
pendidikan akademik, pendidikan profesi,
dana/atau pendidikan vokasi. Dikti
mengamanatkan bahwa prodi dapat
diselenggarakan atas izin Menteri bila telah
memenuhi persyaratan minimum akreditasi
dan wajib diakreditasi ulang saat jangka waktu
akreditasinya berakhir. Terdapat korelasi
signifikan antara peringkat akreditasi prodi dan
jumlah persentase kelulusan peserta uji
kompetensi, prodi terakreditasi baik/unggul

menghasilkan persentase lulusan uji
kompetensi yang tinggi. Salah satu penilaian
mutu perguruan tinggi adalah peringkat
akreditasi setiap prodi yang ada di Perguruan
Tinggi bersangkutan. Oleh karena itu, peringkat
akreditasi prodi mencerminkan kualitas sebuah
perguruan tinggi. Akreditasi prodi menjadi
penting bagi perguruan tinggi dan lulusannya
sehingga menjadi salah satu indikator kinerja
LLDIKTI Wilayah VII yaitu Persentase Prodi
Terakreditasi Minimal B vyaitu prodi yang
berakreditasi A dan B. Berikut ini gambaran
akreditasi prodi LLDIKTI Wilayah VII dalam 5
tahun terakhir.
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Penghitungan capaian IKU ini dengan
menjumlahkan Prodi PTS terakreditasi A dan B
dibandingkan dengan jumlah seluruh prodi
yang ada di PTS Jawa Timur. Program Studi
(Prodi) Perguruan Tinggi Swasta di lingkungan
LLDIKTI Wilayah VII pada tahun 2019 berjumlah
2.126 dengan prodi terakreditasi minimal B
berjumlah 1.288 yang terdiri dari 159 prodi
akreditasi A dan 1.129 prodi akreditasi B
sehingga capaian indikator untuk presentase
prodi terakreditasi minimal B sebesar 60,58%.
Capaian ini lebih rendah dari target yang
sebesar 65%

perbedaan formula pada penghitungan target

ditentukan karena adanya

dengan capaian indikator. Formula perhitungan

target 2019 menggunakan baseline capaian
pada tahun 2018 yaitu membandingkan total
prodi terakreditasi minimal B dengan total
prodi yang terakreditasi, sedangkan capaian
tahun 2019
jumlah seluruh prodi PTS Jawa Timur. Capaian

menggunakan perbandingan
indikator kinerja ini pada tahun 2019 juga lebih
rendah dari capaian tahun 2018 karena
perbedaan formula perhitungan IKU ini. Namun
secara umum  persentase prodi yang
terakreditasi minimal B dibandingkan dengan
total jumlah prodi di Jawa Timur meningkat
selama 5 tahun terakhir seperti yang tergambar

dalam grafik berikut ini.

Akreditasi Prodi Minimal B
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Prodi di Jawa Timur yang terakreditasi
minimal B meningkat selama tahun 2015-2019
baik secara jumlah maupun persentase.
Peningkatan ini salah satunya didukung oleh
kegiatan yang diadakan oleh LLDIKTI Wilayah
VIl yaitu Pendampingan Pengisian Instrumen

Akreditasi Program Studi Angkatan | dan Il yang

dihadiri oleh masing-masing 50 peserta.
Kegiatan seperti ini diharapkan dapat lebih
ditingkatkan secara kuantitas sehingga semakin
banyak jumlah peserta yang mengikuti agar
banyak PTS  vyang
akreditasi

semakin mampu

meningkatkan  nilai program

studinya.

1

Pendampingan Penyusunan Instrumen Akreditasi Program Studi

3. Persentase PTS yang melakukan Tracer
Study

PTS melakukan Tracer Study untuk
melacak lulusan yang memperoleh pekerjaan
dengan masa tunggu kurang 6 (enam) bulan
Tracer Study PTS
terhadap lulusan yang lulus 2 tahun sebelum
pelaksanaan Tracer Study (periode TS-2).
Persentase PTS yang melakukan tracer study

berdasarkan Laporan

menjadi salah satu indikator kinerja dengan
formula jumlah  PTS vyang
melakukan tracer study dibandingkan dengan

jumlah seluruh PTS yang ada di Jawa Timur.

perhitungan

Persentase  capaian  kinerja  untuk
indikator ini di tahun 2018 adalah 91% dengan
capaian kinerja sebesar 27% dari target yang
sebesar  30%.

ditentukan Berdasarkan

rekapitulasi data PTS yang melaporkan jumlah
lulusan Perguruan Tinggi yang langsung bekerja
pada tahun 2018 sejumlah 12.680, dengan total
jumlah lulusan pada forlap 2017-2 sejumlah
46.940. Namun capaian kinerja ini mengalami
peningkatan apabila dibandingkan dengan
tahun 2017 yaitu 24,5%. Data yang digunakan
sebagai dasar perhitungan capaian kinerja ini
hanya dari sebagian PTS yang melaporkan
lulusannya ke LLDIKTI Wilayah VII sehingga
belum merepresentasikan kondisi lulusan PTS
di Jawa Timur secara keseluruhan.

Indikator kinerja ini tidak tercapai
dikarenakan belum semua Perguruan Tinggi
Swasta (PTS) di Jawa Timur memperhatikan
kualitas sehingga

lulusannya proses

pembelajaran mulai dari input (proses



penyaringan mahasiswa), proses (kegiatan
akademik) dan output (kualitas lulusan)
berjalan tidak optimal. Selain itu faktor

pendukung seperti sarana dan prasarana serta
tenaga kependidikan seharusnya lebih dibina
untuk mendukung atmosfir akademik.
Alternatif solusi agar semakin banyak PTS
Study adalah
memberikan himbauan ke PTS untuk membuat
pusat karir dan tracer study yang kemudian
dilaporkan atau dikoordinasikan dengan
LLDIKTI Wilayah VII. Terdapat 30 PTS di Jawa
Timur yang menerima hibah untuk membuat
tracer study dari Ditjen Belmawa, hal tersebut
dapat menjadi percontohan bagi PTS lainnya.

yang melakukan  Tracer

PTS Melakukan Tracer Study

B Tahun 2015
B Tahun 2016

Tahun 2017
B Tahun 2018
® Tahun 2019

4. Jumlah Mahasiswa Berprestasi
diharapkan tidak
menekuni ilmu dalam bidangnya tetapi juga

Mahasiswa hanya

memiliki aktivitas dalam mengembangkan
softskill agar menjadi lulusan yang berkarakter
dan berdaya saing. Kemampuan ini diperoleh
dari  kegiatan  pembelajaran  akademik,
pelatihan dan kegiatan ekstrakurikuler. Prestasi
mahasiswa menjadi salah satu indikator
penilaian

perguruan

dalam akreditasi

tinggi.
mahasiswa  juga

penentuan
Jumlah prestasi yang
diperoleh menunjukkan
kualitas suatu Perguruan Tinggi. Oleh karena itu
LLDIKTI  Wilayah VIl  menjadikan jumlah
mahasiswa berprestasi sebagai salah satu
indikator kinerja. Dalam meningkatkan mutu
mahasiswa berprestasi, LLDIKTI Wilayah VI
secara aktif ikut serta dalam kegiatan yang
diadakan oleh Direktorat

Pembelajaran dan Kemahasiswaan serta

Jenderal

mendukung kegiatan yang dilakukan oleh

Perguruan  Tinggi untuk  menghasilkan

mahasiswa
akademik maupun non-akademik.

yang berprestasi baik secara
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Jumlah mahasiswa PTS yang berprestasi
merupakan indikator kinerja untuk mengukur
capaian prestasi mahasiswa PTS peraih juara di
tingkat nasional dan internasional. Juara
didapat dari
kompetisi/kejuaraan/kontes/lomba/pengakuan

berbagai kegiatan seoerti
dalam bidang penalaran, kreativitas, minat,
bakat dan organisasi. Jumlah mahasiswa PTS
yang berprestasi di lingkungan LLDIKTI Wilayah
VIl tahun 2019 sebesar 758 dan target yang
ditetapkan sebesar 1.070 mahasiswa sehingga
capaian kinerjanya sebesar 71%. Indikator
kinerja ini tidak memenuhi target vyang
ditentukan karena pada tahun 2019 tidak
terlalu banyak kejuaraan nasional maupun
internasional yang diikuti oleh mahasiswa PTS.
Capaian indikator kinerja ini juga lebih rendah
dari tahun 2018 yaitu dengan jumlah 2.533. hal
tersebut  dikarenakan  data = mahasiswa
berprestasi yang digunakan dalam perhitungan
tahun 2019 berbeda dengan tahun 2018
mahasiswa  berprestasi

dimana  jumlah

ditentukan dari jumlah  mahasiswa di
lingkungan LLDIKTI Wilayah VII yang mengikuti
kegiatan yang diadakan oleh Ditjen Belmawa di
tingkat Nasional dan kegiatan lainnya.

Secara
dihadapi

mahasiswa berprestasi adalah sebagai berikut:

umum  permasalahan  yang

dalam meningkatkan  jumlah

a. Belum seluruh PTS di Jawa Timur
melaporkan data mahasiswa

berprestasinya.

b. Perguruan Tinggi dan mahasiswa yang ada
di daerah atau kota kecil memiliki rasa
percaya diri yang rendah untuk mengikuti
lomba tingkat nasional atau internasional.

c. Kuota peserta kegiatan nasional yang
diadakan oleh Kemenristekdikti jumlahnya
terbatas.

Upaya yang akan dilakukan LLDIKTI Wilayah VII

untuk  untuk  meningkatkan  mahasiswa

berprestasi antara lain:

a. Melakukan sosialisasi kepada PTS di
lingkungan LLDIKTI Wilayah VII untuk
melaporkan secara berkala mahasiswa
berprestasi di PTS tersebut.

b. Melakukan sosialisasi kepada pimpinan PTS
untuk memotivasi, membina dan

mendampingi mahasiswa untuk terus

mengukir prestasi baik prestasi akademik
maupun non akademik dalam skala
nasional maupun internasional.

LLDIKTI Wilayah VIl telah melaksanakan

berbagai program/kegiatan kemahasiswaan

untuk mendukung tercapainya indikator kinerja
ini antara lain program Lomba Debat Bahasa

Inggris (NUDC), Lomba Debat Bahasa Indonesia,

Olimpiade Matematika dan IPA (ON-MIPA),

Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres),

Kompetisi Debat Mahasiswa Indonesia (KDMI)

dan Workshop Pendidikan Karakter bagi

Perguruan Tinggi.




Kompetisi Debat Mahasiswa Indonesia (KDMI) Tahun 2019

b. SASARAN 2

Meningkatnya kualitas kelembagaan
pendidikan tinggi
LLDIKTI Wilayah VII telah menetapkan

Sasaran Kegiatan meningkatkan kualitas
kelembagaan pendidikan tinggi sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas perguruan tinggi
baik secara institusi maupun prodi. Indikator
kinerja yang ditetapkan untuk mendukung
terwujudnya Sasaran Kegiatan tersebut antara
lain:
1. Jumlah PTS Masuk Top 100 Nasional
2. Jumlah PTS Berakreditasi Minimal B

Capaian kinerja untuk sasaran strategis ini
di tahun 2019 secara keseluruhan telah
mencapai target yang ditetapkan. LLDIKTI
Wilayah VII dalam mewujudkan sasaran ini
melakukan berbagai program/kegiatan salah
satunya adalah monev kinerja perguruan tinggi
klaster pratama dan madya yang dilakukan
dengan mendatangi secara langsung Perguruan
Tinggi tersebut untuk melakukan pendataan
terkait mutu PTS. Berikut adalah analisis setiap
indikator kinerja untuk sasaran “Meningkatkan

kualitas kelembagaan pendidikan tinggi”.

1. Jumlah PTS Masuk Top 100 Nasional
Jumlah perguruan tinggi masuk top 100
nasional  versi Kemenristekdikti ditetapkan
sebagai indikator kinerja LLDIKTI Wilayah VII
untuk mengukur mutu dan tingkat daya saing
perguruan tinggi Jawa Timur di skala Indonesia.
Persaingan untuk menjadi yang terbaik akan
mendorong perguruan tinggi selalu mengacu
pada  kriteria yang digunakan dalam

menentukan pengembangan institusi dan
program studinya. Sehingga apapun kriteria
yang digunakan oleh lembaga pemeringkat,
secara otomatis akan diadopsi sebagai panduan
dalam menyusun program kerja sekaligus
sistem penilaian kinerja internal.

Sebagai upaya memetakan mutu dan
potensi perguruan tinggi di Indonesia, Dirjen
Kelembagaan Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi melakukan
pengelompokkan/klasterisasi perguruan tinggi
di Indonesia berdasarkan performa perguruan
tinggi dengan 4 (empat) komponen utama,
Kualitas SDM; b)

Kelembagaan; c)

yaitu:  a) Kualitas

Kualitas Kegiatan




Kemahasiswaan; serta d) Kualitas Penelitian
dan Publikasi llmiah. Sejalan dengan upaya
pemerintah untuk lebih mendorong
peningkatan kualitas pendidikan vokasi melalui
revitalisasi  politeknik, maka  klasterisasi
perguruan tinggi Indonesia digolongkan dalam
2 (dua) kelompok yaitu i) kelompok Politeknik;
dan ii) kelompok non-politeknik.

Jumlah perguruan tinggi LLDIKTI Wilayah VII

yang masuk top 100 nasional pada tahun 2019

adalah 18 PTS dan telah mencapai target yang
ditentukan vyaitu 16 PTS sehingga capaian
kinerjanya mencapai 113% . Capaian kinerja ini
juga meningkat dari tahun 2018 yaitu sejumlah
15 PTS. Berikut adalah peringkat perguruan
tinggi swasta LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2019
dengan 16 PTS Non Vokasi pada top 100
Nasional dan 2 PTS Vokasi pada top 50 Nasional
(http://ristekdikti.go.id)

Peringkat Nasional PTS LLDIKTI VII Tahun 2019

Perguruan Tinggi Swasta Peringkat
1 Universitas Surabaya 31
2 Universitas Muhammadiyah Malang 38
3 Universitas Kristen Petra 43
4 Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 52
5 Universitas Ma Chung 53
6 Institut Teknologi Nasional Malang 56
7 Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 57
8 STIE Perbanas Surabaya 67
9 Universitas Ciputra Surabaya 72
10 | Universitas Widya Gama Malang 76
11 | STIE Malangkucecwara 80
12 | Universitas Narotama 83
13 | Universitas Islam Malang 85
14 | Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 87
15 | Universitas Merdeka Madiun 91
16 | Universitas Dr. Soetomo 93
17 | Akademi Keperawatan Pamenang 32
18 | Politeknik Ubaya 39

Indikator kinerja ini tercapai dikarenakan
adanya berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
LLDIKTI Wilayah VII untuk meningkatkan mutu
kelembagaan PTS di Jawa Timur sehingga
manajemen penyelenggaraan dan pengelolaan
Perguruan Tinggi menjadi semakin baik yang
Badan
Penyelenggara. LLDIKTI Wilayah VII memiliki

didukung sepenuhnya oleh

program/kegiatan yang diadakan tiap tahun
untuk meningkatkan indikator kinerja ini yaitu

Rapat Kerja Pimpinan Perguruan Tinggi
(Rakerpim-PT), Rapat Kerja Badan
Penyelenggara (Raker-BP), Workshop

Manajemen Penyelenggaraan dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi dan Penyusunan Peringkat
PTS LLDIKTI Wilayah VII. Rakerpim Perguruan



http://ristekdikti.go.id/

Tinggi dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober
2019 dengan tema “Pendidikan Tinggi yang
Fleksibel
Sumber Daya Unggul”. Salah satu acaranya

Bermutu, Terbuka dan menuju

adalah penganugerahan AKU (Anugrah Kampus

Unggul) kepada PTS yang berprestasi dan taat
azas sebagai bentuk apresiasi dan motivasi bagi
PTS yang lain untuk meningkatkan mutu dan

kualitasnya.

Rakerpim LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2019

2. Jumlah PTS Berakreditasi Minimal B
Perguruan tinggi merupakan institusi
pendidikan tinggi yang melaksanakan fungsi
Tridarma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Perguruan tinggi harus mampu mengatur diri
sendiri dalam upaya meningkatkan dan
menjamin mutu secara terus-menerus, baik
masukan, proses maupun keluaran berbagai
program dan layanan yang diberikan kepada
masyarakat. Perguruan tinggi harus secara aktif
membangun sistem penjaminan mutu internal.
Akreditasi merupakan penentuan standar mutu
dan penilaian suatu lembaga pendidikan tinggi
oleh pihak di luar lembaga yang independen.
diartikan

Akreditasi  juga sebuah upaya

pemerintah  untuk  menstandarisasi  dan
menjamin  mutu alumni perguruan tinggi.

Akreditasi dapat memberikan manfaat dan

menjadi media informasi bagi semua pihak,
baik itu pemerintah, calon mahasiswa atau
orang tua, pasar kerja nasional maupun
internasional, organisasi penyandang dana, dan
bagi perguruan tinggi atau program studi yang
bersangkutan mengenai kualitas PT serta
lulusannya.

Tujuan dan manfaat akreditasi institusi
perguruan tinggiialah :
1. Memberikan jaminan bahwa institusi
perguruan tinggi yang terakreditasi telah
memenuhi standar mutu yang ditetapkan
oleh BAN-PT,

memberikan perlindungan bagi masyarakat

sehingga mampu
dari penyelenggara perguruan tinggi yang
tidak memenuhi standar.

2. Mendorong perguruan tinggi untuk terus

melakukan

menerus perbaikan  dan

mempertahankan mutu yang tinggi.




3. Hasil dimanfaatkan

sebagai  dasar

akreditasi  dapat
pertimbangan  dalam
pemberian bantuan dan alokasi dana, serta
pengakuan dari badan atau instansi lain.
Perguruan Tinggi berakreditasi A (Unggul)
ditetapkan sebagai indikator kinerja agar
LLDIKTI Wilayah VII dapat terus meningkatkan
kualitas dan mutu Perguruan Tinggi. Akreditasi
A (unggul) akan memberikan jaminan bahwa

institusi perguruan tinggi yang terakreditasi

telah memenuhi standar mutu yang ditetapkan
oleh BAN-PT, sehingga mampu memberikan
perlindungan bagi masyarakat dari
penyelenggaraan perguruan tinggi yang tidak
memenuhi standar serta mendorong perguruan
tinggi untuk terus melakukan perbaikan dan
mempertahankan mutunya. Berikut adalah
gambaran Perguruan Tinggi LLDIKTI Wilayah VII

yang berakreditasi minimal B.

APT minimal B
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Jumlah Perguruan Tinggi di Jawa Timur
pada tahun 2019 sebanyak 317 PTS, dari jumlah
tersebut yang sudah terakreditasi BAN-PT
adalah 211 PTS dengan Akreditasi A sebanyak 7
PTS, Akreditasi B sebanyak 94 PTS dan
Akreditasi C sebanyak 110 PTS. Jumlah PTS

Berakreditasi Minimal B adalah sebesar 101 PTS
sehingga capaian kinerjanya sebesar 113% dari
target 2019 sebesar 89 PTS. Capaian kinerja
tahun 2019 ini lebih tinggi daripada capaian
kinerja tahun sebelumnya dan selama 5 tahun
terakhir mengalami kenaikan.
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LLDIKTI Wilayah VII telah menyusun

program untuk meningkatkan akreditasi

institusi  Perguruan  Tinggi antara lain

mengadakan kegiatan Pendampingan
Penyusunan Instrumen Akreditasi Perguruan

Tinggi. Selain itu Perguruan Tinggi yang belum

memiliki akreditasi institusi minimal B dihimbau
untuk menjaring kerjasama dengan Perguruan
Tinggi lainnya yang sudah memiliki akreditasi
institusi minimal B sebagai upaya studi banding
untuk meningkatkan akreditasinya baik untuk
akreditasi Perguruan Tinggi maupun Prodi.

Workshop Penyusunan Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi




¢c. SASARAN 3

Meningkatnya

kuantitas sumber daya pendidikan tinggi
Kemajuan Indonesia dalam menangani

relevansi, kualitas, dan

masalah SDM Iptek khususnya ketercukupan
jumlah dosen, ilmuwan, dan perekayasa masih
perlu ditingkatkan sesuai dengan Renstra
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Tahun 2015-2019. Sasaran kegiatan (SK1)
LLDIKTI Wilayah VII berupa Peningkatan
Kompetensi dan  Profesionalisme  SDM
merupakan upaya yang dilakukan untuk ikut
andil dalam memecahkan permasalahan SDM
Iptek yang ada dan telah diselaraskan dalam
sasaran Perjanjian Kinerja Tahun 2019 menjadi
Meningkatnya relevansi, kualitas dan kuantitas
sumber daya pendidikan tinggi. Beberapa
indikator kinerja telah ditetapkan LLDIKTI

Wilayah VIl terkait dengan Sasaran ini yaitu:

PUMLIHA

1. Persentase dosen PTS berkualifikasi S3

2.Persentase dosen PTS bersertifikat pendidik

3. Persentase dosen PTS dengan jabatan Lektor
Kepala

4. Persentase dosen PTS dengan jabatan Guru
Besar.

LLDIKTI Wilayah VIl mengadakan berbagai
program/kegiatan untuk menunjang relevansi,
dan  kuantitas
pendidikan tinggi antara lain:

kualitas, sumber daya
1. EvaluasiJabatan Akademik Dosen

Verifikasi Usulan Jabatan Akademik Dosen
Monitoring dan Evaluasi Kinerja Dosen DPK

P W

Workshop Penilaian Capaian Kinerja dan
Sasaran Kinerja Pegawai di Lingkungan
LLDIKTI Wilayah VII

5. Sosialisasi Penggunan SISTer

Penerbitan Jurnal limiah

SEN Bhl(PRbS'l

TINGKAT EEDIKT! WILAYAH V1|
TAHUN 2019

Pemilihan Dosen Berprestasi LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2019

Indikator kinerja untuk sasaran ini secara
keseluruhan belum tercapai dari target yang
telah ditetapkan namun secara jumlah telah
melebihi target yang telah ditetapkan. Hal ini
dikarenakan jumlah dosen tetap yang dijadikan
pembanding dalam perhitungan capaian kinerja
mengalami peningkatan lebih banyak daripada
peningkatan jumlah dosen pada indikator

kinerja yang diminta. Jumlah dosen tetap yang
digunakan saat perhitungan capaian kinerja
pada akhir tahun 2019 sebanyak 20.147 dosen
dan saat penentuan target sebanyak 19.398
dosen sehingga terdapat perbedaan
pembanding dalam perhitungan persentase

indikator kinerja.




Perbandingan Volume
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Persentase dosen PTS dengan jabatan lektor kepala

=@=— Persentase dosen PTS dengan jabatan guru besar

1. Persentase Dosen PTS Berkualifikasi S3
Dosen adalah pendidik profesional dan
ilmuwan utama

dengan tugas

mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
1 Ayat 2.

menentukan mutu pendidikan dan lulusan yang

Dosen Pasal Kualitas dosen

dihasilkan perguruan tinggi disamping kualitas

kualifikasi dosen sangat penting dalam rangka
menunjang peningkatan kualitas perguruan
tinggi dan lulusan. Dosen memiliki kualifikasi
akademik minimum lulusan magister untuk
program diploma atau sarjana dan lulusan
doktor untuk program pascasarjana. Berikut
adalah gambaran dosen PTS LLDIKTI Wilayah VII
yang berkualifikasi S3 yang mengalami
kenaikan dalam 5 tahun terakhir baik secara
jumlah maupun persentase.

perguruan tinggi itu sendiri. Peningkatan
Persentase Dosen S3
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Indikator kinerja persentase dosen PTS
berkualifikasi S3 belum mencapai target
dengan capaian sebesar 10,2% dibandingkan
target 10,3% sehingga persentase capaian
kinerjanya 99%. Namun indikator kinerja ini
secara jumlah telah melampaui target dimana
jumlah dosen berkualifikasi S3 di lingkungan
LLDIKTI Wilayah VIl pada tahun 2019 sebesar
2.058 dosen dengan target sebesar 2.005
dosen. Penyebab tidak tercapaianya indikator
kinerja ini antara lain:

v" Jumlah prodi S3 yang serumpun dengan
bidang ilmu tertentu (kesehatan,
keperawatan) masih terbatas.

v' Belum ada komitmen yang kuat antara
Perguruan Tinggi dan dosen yang sedang
studi lanjut untuk menyelesaikan studi
secara tepat waktu.

v" Adanya kendala dalam pemenuhan syarat

publikasi jurnal.

Langkah strategis yang dilakukan untuk
meningkatkan capaian indikator kinerja ini
adalah meningkatkan jumlah kuota beasiswa
dosen untuk mendorong jumlah dosen yang
studi lanjut S3, melakukan pemantauan bagi
dosen yang studi lanjut supaya lulus tepat
waktu serta mengadakan sosialisasi dan
informasi komprehensif tentang beasiswa studi
lanjut. Program/kegiatan yang telah dilakukan
LLDIKTI  Wilayah VIl untuk

terwujudnya indikator kinerja ini adalah

mendukung

melakukan monev untuk dosen studi lanjut dan
workshop penulisan karya ilmiah dosen. Selain
itu dalam rangka meningkatkan kualifikasi
pendidikan dosen yang ada, LLDIKTI Wilayah VI
mempunyai tugas dalam proses Rekomendasi
Beasiswa Studi Lanjut dengan wewenang
sampai menerbitkan surat rekomendasi. Secara
umum jumlah rekomendasi beasiswa studi
lanjut yang dikeluarkan oleh LLDIKTI Wilayah VII
semakin meningkat dalam 5 tahun terakhir.
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2. Persentase Dosen PTS Bersertifikat
Pendidik
Perjanjian Kinerja Kopertis Wilayah VIi

Tahun 2019 menetapkan target dosen yang

memiliki sertifikat pendidik ialah sebesar 6.712
dosen dengan persentase sebesar 34,6% dari
keseluruhan dosen. Realisasi dosen
bersertifikat pendidik tahun 2019 sebanyak




7.064 dosen dengan persentase sebesar 35,1%.
Indikator kinerja tersebut telah melebihi target
yang ditentukan baik secara jumlah maupun
101%.
Capaian indikator ini mengalami kenaikan dari
tahun 2015 sampai 2018. Keberhasilan tersebut
didukung oleh keaktifan antar Perguruan Tinggi

persentase dengan capaian sebesar

dalam membentuk jejaring komunikasi antar
panitia serdos untuk berbagi informasi terkait
perubahan mekanisme pelaksanaan Sertifikasi
Dosen. Langkah strategis yang akan dilakukan
agar dosen yang bersertifikat pendidik di

lingkungan

LLDIKTI Wilayah VIl semakin

meningkat adalah sebagai berikut:

a.

Melakukan pemetaan data dosen vyang
belum memenuhi syarat untuk mengikuti
sertifikasi

. Memotivasi pimpinan PTS untuk mendukung

dan membantu
sertifikat pendidik
Mengadakan kegiatan workshop / sosialisasi

dosennya mengajukan

portofolio sertifikasi dosen secara berkala

. Mengoptimalkan peran panitia serdos di PTS

dalam memberikan layanan asistensi bagi
dosennya dalam pelaksanaan serdos.

Persentase Dosen Sertifikat

Pendidik
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3. Persentase Dosen PTS dengan jabatan

Lektor Kepala

Dosen memiliki peranan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan tinggi. LLDIKTI
Wilayah VII pada tahun 2019 memiliki target
dosen dengan jabatan Lektor Kepala sebesar
1.303 dosen dengan persentase sebesar 6,72%
dibandingkan dengan total dosen tetap yang
ada. Akhir tahun 2019 jumlah dosen LLDIKTI
Wilayah VI
Kepala sebesar 1.290 dosen dengan persentase
6,4%
mencapai

yang memiliki jabatan Lektor

sebesar sehingga capaian kinerjanya
95%. tidak

memenuhi target yang ditetapkan baik secara

hanya Capaian ini

jumlah  maupun persentase. Hal tersebut
dikarenakan:

a. Pertambahan dosen dengan jabatan Lektor
tidak Lektor

Kepala yang pensiun atau promosi ke Guru

Kepala sebanding dengan

Besar.

b. Berdasarkan evaluasi usulan pada tahun
2017 s.d. 2019 minat untuk naik jabatan ke
Lektor Kepala masih relatif rendah jika
dibandingkan kenaikan jabatan pada jenjang
lainnya (masih lebih tinggi persentase ajuan
dari Lektor Kepala ke Guru Besar daripada
persentase ajuan Lektor ke Lektor Kepala).
Hal ini terjadi karena: (1) menurunnya minat
untuk naik jabatan pada dosen yang sudah
lulus serdos; (2) merasa rumit dalam
pemenuhan syarat publikasi karya ilmiah; (3)
terbentur pada batasan usia naik jabatan ke
LK tidak memperpanjang batas usia pensiun

Capaian persentase dosen PTS dengan jabatan

lektor kepala menurun pada tahun 2019

dibandingkan tahun 2018 namun secara jumlah

meningkat dalam 5 tahun terakhir dengan

gambaran sebagai berikut.

Persentase Dosen LK
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Langkah strategis yang dilakukan untuk
adalah
untuk

meningkatkan indikator kinerja ini

melakukan sosialisasi berkelanjutan
meningkatkan minat dosen untuk naik jabatan
ke Lektor Kepala dan memberikan wawasan
kepada dosen untuk melakukan percepatan

kenaikan jabatan ke Lektor Kepala. Selain itu

perlu dilakukan pendataan dosen yang telah
memiliki Jabatan Akademik Lektor lebih dari 5
tahun dan memberikan surat edaran untuk
segera mengajukan kenaikan usulan jabatan
Lektor Workshop
percepatan ke Lektor Kepala. Kegiatan yang

akademik ke Kepala.

akan dilakukan untuk menunjang peningkatan




jabatan fungsional dosen adalah Rapat

Koordinasi Penyamaan Persepsi Tim PAK Pusat
dan Tim PAK LLDIKTI Wilayah VII serta
Standar Teknis dan

Penyusunan Kriteria

4. Persentase Dosen PTS dengan Jabatan

Guru Besar

LLDIKTI wilayah VII menetapkan target
dosen yang memiliki jabatan guru besar di
tahun 2019 sebesar 129 dosen dengan target
capaian sebesar 0,67%. Indikator kinerja untuk
jumlah dosen PTS dengan jabatan Guru Besar
pada akhir tahun 2019 adalah sebanyak 133
dosen dengan persentase sebesar 0,66%
dibandingkan total dosen yang ada. Data
tersebut menunjukkan bahwa indikator kinerja
untuk Persentase dosen PTS dengan jabatan
Guru Besar belum memenuhi target dengan
tingkat capaian kinerja 99%, namun secara
jumlah telah melebihi target yang ditentukan.
Tidak tercapainya target kinerja persentase
dosen dengan jabatan guru besar disebabkan

Penilaian pada Verifikasi Usulan Jabatan

Akademik Dosen.

Motel Swiss-Belinn

oleh adanya kenaikan jumlah dosen PTS yang

dijadikan pembanding lebih besar dibandingkan

kenaikan dosen PTS dengan jabatan Guru

Besar. Indikator kinerja ini secara umum

mengalami kenaikan dari capaian tahun

sebelumnya baik dari segi jumlah maupun
persentase dengan gambaran sebagai berikut.

Langkah strategis yang diharapkan mampu
meningkatkan capaian indikator kinerja ini
adalah sebagai berikut:

a. Adanya program kementerian untuk
percepatan kenaikan jabatan akademik
Profesor

b. Tersedianya tunjangan khusus bagi

Profesor (baik berupa tunjangan jabatan

akademik ataupun tunjangan kehormatan).
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d. SASARAN 4
Meningkatnya Relevansi dan Produktivitas
Riset dan Pengembangan

Tridharma

Perguruan Tinggi adalah

kewajiban Perguruan Tinggi untuk
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Misi utama
Pendidikan Tinggi adalah mencari, menemukan,
menyebarluaskan, dan menjunjung tinggi
kebenaran. Agar misi tersebut dapat
diwujudkan, maka Perguruan Tinggi sebagai
penyelenggara Pendidikan Tinggi harus bebas
dari pengaruh, tekanan, dan kontaminasi
apapun seperti kekuatan politik dan/atau
kekuatan ekonomi, sehingga Tridharma
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat, dapat
dilaksanakan berdasarkan kebebasan akademik
dan otonomi keilmuan.

LLDIKTI Wilayah VII telah menetapkan
sasaran Meningkatnya Relevansi dan
Produktivitas Riset dan Pengembangan agar
penyelenggaraan pelaksanaan  Tridharma
Perguruan Tinggi tercapai dengan baik sehingga
mampu mendukung terwujudnya visi misi yang
tertuang dalam Renstra LLDIKTI Wilayah VII.
Indikator Kinerja yang dirumuskan untuk

mencapai sasaran ini antara lain:

1. Jumlah publikasi internasional dari PTS
2. Jumlah jurnal PTS Bereputasi Terakreditasi

Nasional

3. Jumlah  Kekayaan Intelektual vyang
didaftarkan oleh PTS

4. Jumlah Prototipe Penelitian dan
Pengembangan (Research and

Development / R&D) dari PTS
5. Jumlah prototipe industry dari PTS
6. Jumlah sitasi karya ilmiah dari PTS

Seluruh indikator kinerja tersebut telah

mencapai target vyang telah ditentukan.
Berbagai kegiatan yang telah dilakukan untuk

mendukung tercapainya indikator kinerja

terkait sasaran kegiatan ini antara lain:

a. Rapat Koordinasi Pengelola LPPM

b. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan
Penelitian Dosen Pemula

c. Rayonisasi Penguatan Akuntabilitas
Penggunaan Anggaran dan Pelaporan SPTB
Penelitian Dosen Pemula

d. Rayonisasi Seminal Hasil Penelitian Dosen
Pemula Tahun Anggaran 2019

e. Workshop Peningkatan Kapasitas Peneliti
Muda dan Klinik Peningkatan Mutu Usulan
Penelitian Dosen Pemula bagi Perguruan
Tinggi di Lingkungan LLDIKTI Wilayah VI

. Workshop Membangun Jurnal Online
g. Workshop Strategi Peningkatan Tata Kelola
LPPM Perguruan Tinggi.




.....

Workshop Peningkatan Kapasitas Peneliti Muda

o

penelitian dan pengabdian

masyarakat.  Berikut  adalah  gambaran

LLDIKTI ~ Wilayah VIl secara  aktif dana hibah

mendampingi LPPM dan dosen dalam

pelaksanaan penelitian  khususnya untuk

perguruan tinggi dan dosen yang mendapatkan

penelitian LLDIKTI Wilayah VII dalam 5 tahun
terakhir.
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Beberapa kendala yang dihadapi oleh LLDIKTI model kerja dan membuat prosedur

Wilayah VIl
antara lain:

terkait pelaksanaan penelitian

1. Kelemahan sistem Simlitabmas yang belum
selesai dalam proses penambahan menu.

2. Proses Pelimpahan Wewenang Pengelolaan
PDP yang belum berjalan baik.

3. Manajemen Pengelolaan Dana Penelitian
(DIPA Risbang) masih sangat terbatas baik
untuk peningkatan mutu usulan penelitian
maupun untuk pelaksanaan monitoring dan
evaluasi pelaksanaan kegiatan penelitian
Ditjen Risbang.

Langkah strategis yang perlu dilakukan LLDikti

Wilayah VIl untuk menyelesaikan permasalahan

terkait penelitian yaitu menyusun system atau

operasional baku yang dapat digunakan sebagai

pedoman pengelola penelitian di LLDikti
Wilayah VII, LPPM Perguruan Tinggi, Dosen
Peneliti dan Reviewer dimulai dari proses

usulan sampai dengan kegiatan seminar hasil.
Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan
awareness seluruh  stakeholder terutama
peneliti dalam menyelesaikan seluruh tahapan
penelitian yang diunggah di simlitabmas. Selain
itu adanya prosedur juga diharapkan mampu
meningkatkan akuntabilitas penggunaan dana

penelitian.




1. Jumlah Publikasi Internasional dari PTS
Salah satu ukuran produktivitas penelitian

baik publikasi

maupun internasional yang bereputasi. Untuk

adalah publikasi nasional
merealisasikan kinerja publikasi ilmiah di jurnal
internasional, maka dosen/peneliti melakukan
penelitian yang lebih fokus pada permasalahan
kebutuhan strategis baik bersifat penelitian
lokal, nasional maupun internasional dengan
memanfaatkan sumberdaya yang ada di
perguruan tinggi. Kemudahan penggunaan
tinggi,
pemberian regulasi kebijakan yang mengarah

fasilitas  laboratorium  perguruan
pada kemudahan akses penelitian, dan regulasi

tentang manajemen administrasi penggunaan

keuangan riset/penelitian dan sistem reward
yang sangat memadai juga berpengaruh
terhadap kuantitas maupun kualitas publikasi
ilmiah yang dibuat oleh peneliti.

Capaian kinerja indikator jumlah publikasi
internasional PTS di LLDIKTI Wilayah VIl pada
tahun 2019 ini telah telah tercapai dengan
target sebesar 434 publikasi internasional dan
realisasi sebesar 441 publikasi internasional
sehingga capaian kinerjanya sebesar 102%.
Jumlah publikasi internasional ini mengalami
peningkatan jika dibandingkan tahun 2018
dengan capaian 433 publikasi dan secara umum
mengalami kenaikan dalam 5 tahun terakhir.
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2. Jumlah Jurnal PTS Bereputasi Terindeks
Nasional
Indikator

bereputasi terindeks nasional di tahun 2019 ini

kinerja jumlah jurnal PTS
dihitung dari jumlah jurnal ilmiah vyang
terakreditasi oleh  Kemenristekdikti yang
diindex oleh SINTA. LLDIKTI Wilayah VI
menetapkan target untuk indikator kinerja ini
sebesar 145 jurnal dan terealisasi sebesar 293
jurnal dengan persentase capaian kinerja
sebesar 202%. Jumlah publikasi nasional ini
baru menjadi indikator kinerja di tahun 2018
dengan capaian 104 jurnal. Jumlah jurnal PTS

bereputasi terindeks nasional yang diterbitkan
oleh dosen maupun PTS di lingkungan LLDIKTI
Wilayah VII diharapkan akan mengalami
peningkatan setiap tahunnya.

3. Jumlah Kekayaan
didaftarkan oleh PTS
Pendaftaran atas kekayaan intelektual

Intelektual yang

merupakan hak yang timbul dari kemampuan
berfikir atau olah piker yang menghasilkan
suatu produk atau proses yang berguna untuk
manusia yang terdiri atas paten, hak cipta,
merk, varietas tanaman, rahasia dagang, desain




industry dan desain tata letak sirkuit terpadu.
Jumlah Kekayaan Intelektual yang didaftarkan
oleh PTS ditetapkan sebagai Indikator Kinerja
Utama (IKU) bertujuan untuk meningkatkan
perolehan perlindungan HKI dengan menggali
secara maksimum potensi HKI yang diperoleh
dari suatu kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang sedang berjalan
maupun yang sudah selesai yang dilakukan oleh
dosen/peneliti.

Target  kekayaan intelektual vyang
didaftarkan oleh PTS LLDIKTI Wilayah VII di
tahun 2019 sebesar 60 HKI dan berhasil
terealisasi sebesar 63 HKI dengan persentase
capaian kinerja sebesar 105%. Capaian kinerja
indikator ini juga mengalami peningkatan dari
capaian tahun sebelumnya dimana jumlah HKI
yang didaftarkan tahun 2018 adalah 35 HKI dan
tahun 2017 adalah 34 HKI.
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4. Jumlah Prototipe Penelitian dan Jumlah prototipe R&D yang ditargetkan
Pengembangan (Research and oleh LLDIKTI Wilayah VII pada tahun 2019

Development/R & D) dari PTS

Produktivitas penelitian atau riset dan
pengembangan dinilai oleh empat indikator
yaitu paten, publikasi ilmiah, prototype R&D
dan prototipe industri. Selama ini penelitian di
Perguruan Tinggi kebanyakan berhenti sampai
menghasilkan prototipe skala laboratorium
sehingga LLDIKTI Wilayah VII menetapkan
jumlah prototipe R&D sebagai indikator kinerja
untuk mencapai sasaran strategis
Terselenggaranya Tridharma Perguruan Tinggi
yang Akuntabel dan Kredibel agar produktivitas

penelitian dan pengembangan lebih meningkat.

adalah 120 prototipe dan realisasi yang telah
dicapai sebanyak 122 prototipe sehingga
capaian kinerjanya sebesar 102%. Capaian
tahun 2019 ini lebih besar dibandingkan tahun
2018 yaitu 117 prototipe dan untuk tahun 2017
yaitu 115 prototipe. Peningkatan ini terjadi
dikarenakan terdapat peningkatan perolehan
hibah dari Kemristekdikti, sehingga berdampak
pada peningkatan jumlah prototipe R&D.
Capaian 122 prototipe ini berasal dari 20 PTS
yang ada di Jawa Timur.
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5. Jumlah Prototipe Industri dari PTS
Indikator kinerja ini menggambarkan 6. Jumlah Sitasi Karya limiah

bentuk prototype yang merupakan hasil
pengembangan teknologi yang telah lulus uji
pada system lingkungan sebenarnya (tingkat
kesiapterapan teknologi 7). Kriteria tingkat
kesiapterapan  teknologi mengacu pada
Permenristekdikti No. 42 Tahun 2016 tentang
Tingkat
Indikator ini

Pengukuran dan Penetapan

Kesiapterapan  Teknologi.
ditentukan secara kumulatif. Jumlah prototype
industri yang ditargetkan pada tahun 2019
adalah 1 prototipe dan realisasi yang telah
dicapai sebanyak 1 prototipe sehingga capaian
kinerjanya sebesar 100%. 1 prototipe yang
dimaksud berasal dari Institut Teknologi Negeri
(ITN) Malang berupa Mesin Drilling Resapan Air
Portable dengan Sensor. Indikator kinerja ini
mulai ditetapkan tahun 2018 sebagai upaya
mendukung program pemerintah dalam
mewujudkan hilirisasi hasil-hasil riset agar
dapat  diproduksi oelh  industry dan
dimanfaatkan oleh masyarakat. Capaian
prototipe industri LLDIKTI Wilayah VII pada
tahun 2018

Universitas Widyagama Malang berupa Beras

sebesar 1 prototipe dari

Analog.

Sitasi adalah kutipan atau referensi yang
ditulis pada suatu karya tertentu vyang
dihasilkan oleh pengarang, editor dan lain-lain.
Indikator kinerja jumlah sitasi karya ilmiah dari
PTS merupakan hitungan jumlah sitasi secara
akumulatif dari artikel, proceeding atau book
chapter yang dihasilkan oleh Perguruan Tinggi
yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang
diindex oleh Scopus atau Web of Science.
Jumlah sitasi karya ilmiah yang ditargetkan
pada tahun 2019 adalah 32.500 sitasi
berdasarkan perhitungan baseline data sitasi
Scopus dari SINTA Kemenristekdikti pada tahun
2018 sejumlah 32.077 sitasi. Realisasi indikator
kinerja yang dicapai sebanyak 43.246 sitasi dan
telah melebihi target dengan capaian kinerja
133%. Indikator kinerja ini mulai ditetapkan
pada tahun 2019 dengan hasil capaian lebih

besar dari tahun sebelumnya.




e. SASARAN 5

Terwujudnya Tata Kelola Lembaga yang Baik
LLDIKTI Wilayah VII menetapkan indikator

kinerja yang mendukung terwujudnya sasaran

Terwujudnya Tata Kelola Lembaga yang Baik

adalah sebagai berikut:

1. Persentase Kuantitas Tindak
Temuan BPK

2. Persentase Tindak Lanjut Bernilai Rupiah
Temuan BPK

Seluruh

Lanjut

indikator kinerja tersebut telah

mencapai target vyang telah ditentukan.

Temuan BPK yang digunakan dalam indikator

kinerja ini terkait dengan operasional LLDIKTI

Wilayah VII dan hibah penelitian dosen PTS.

Faktor penyebab adanya temuan BPK antara

lain:

v' Adanya perbedaan pemahaman tentang
Peraturan Menteri Keuangan terkait
Standar Biaya Keluaran (SBK) dan Standar
Biaya Masukan (SBM) sebagai guideline
dalam penggunaan anggaran negara.

v' Pedoman pelaksanaan penugasan

penelitian Ditjen Risbang Kemenristekdikti

belum menjelaskan petunjuk teknis yang
detail terkait aturan main penggunaan
dana penelitian, selain itu dosen peneliti

belum memahami isi kontrak secara detail.

Langkah strategis yang dilakukan untuk

meminimalisir adanya temuan BPK antara lain:

* Memfasilitasi upaya Klarifikasi terhadap
temuan BPK-RlI dalam kegiatan Tindak
Lanjut Temuan BPK

* Membuat Pedoman Penyusunan Laporan
Pertanggungjawaban Penggunaan Dana
Penelitian

Berbagai kegiatan dilakukan untuk mendukung

tercapainya indikator kinerja tersebut baik

secara langsung ataupun tidak terkait sasaran

ini antara lain :

a. Sosialisasi Pencanangan Pembangunan Zona
Integritas WBK/WBBM  LLDIKTI

Wilayah VI

b. Penguatan Kinerja Anggaran

menuju

c. Workshop Peningkatan Kualitas SAKIP
LLDIKTI Wilayah VI

d. Workshop Kearsipan di lingkungan LLDIKTI
Wilayah VI

e. Workshop Evaluasi
LLDIKTI Wilayah VII

f. Forum Komunikasi Publik dalam rangka
perbaikan layanan LLDIKTI Wilayah VII

g. Bimbingan

Reformasi Birokrasi

Teknis Penyusunan Laporan
Pertanggungjawaban Keuangan Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat bagi

LPPM PTS.



1. Persentase
Temuan BPK
Indikator kinerja ini

perbandingan antara jumlah tindak lanjut

Kuantitas Tindak Lanjut

merupakan

temuan BPK selama 3 tahun terakhir
dibandingkan dengan jumlah temuan BPK
selama 3 tahun terakhir. LLDIKTI Wilayah VII
mentargetkan dapat menyelesaikan seluruh
temuan BPK yang ada dan realisasinya temuan
BPK ini dapat diselesaikan 100%. Capaian
indikator kinerja ini menggunakan dasar
temuan BPK dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir yaitu 2016-2018 untuk pemeriksaan
tahun anggaran 2015-2017. Berdasarkan
temuan BPK pada tahun 2017 untuk
pemeriksaan tahun anggaran 2016, LLDIKTI
Wilayah VII mendapat 8 temuan, dan telah
ditindaklanjuti seluruhnya (8 temuan) pada
tahun 2017-2018.

2. Persentase Tindak Lanjut Bernilai Rupiah
Temuan BPK
Indikator kinerja ini merupakan perbandingan
nilai setoran rupiah dari temuan BPK selama 3
tahun terakhir dibandingkan dengan nilai
temuan rupiah yang harus disetor selama 3
LLDIKTI ~ Wilayah  VII
mentargetkan dapat menyelesaikan seluruh

tahun  terakhir.

temuan BPK yang ada dan realisasinya temuan
BPK ini dapat diselesaikan 100%. Capaian
indikator kinerja ini menggunakan dasar
temuan BPK dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir yaitu 2016-2018 untuk pemeriksaan
tahun anggaran 2015-2017. Berdasarkan
temuan BPK pada tahun 2017 untuk
pemeriksaan tahun anggaran 2016, LLDIKTI
Wilayah VIl mendapat nilai temuan
Rp1.227.477.682,- dan telah ditindaklanjuti
seluruhnya pada tahun 2017-2018. Dari total
temuan, terdapat Rp285.043.280,- yang telah
disetorkan/diselesaikan langsung oleh PTS
yang bersangkutan dan sisanya sebesar

Rp958.903.132,- telah diselesaikan dan

ditindaklanjuti oleh LLDIKTI Wilayah VII.




B. REALISASI ANGGARAN

LLDIKTI Wilayah VII memiliki 5 (lima) DIPA
di tahun 2019 vyang
pembiayaan program dan kegiatan operasional

menjadi  sumber
maupun non operasional. Total pagu anggaran
DIPA LLDIKTI Wilayah VII pada Perjanjian Kinerja
Tahun 2019 adalah sebesar
Rp313.398.916.000,00 namun dalam tahun
LLDIKTI ~ Wilayah VI
mengalami penambahan pada DIPA Setjen

berjalan  anggaran

sebesar Rp31.864.828.000,00 sehingga pagu

akhir tahun 2019 menjadi sebesar
Rp345.263.739.000,00. Perubahan pagu
anggaran dikarenakan adanya penambahan

anggaran belanja pegawai dan belanja barang.
Realisasi anggaran LLDIKTI Wilayah VII pada
akhir tahun 2019 sebesar Rp342.763.407.575,00
sehingga sebesar

99,28%.

capaian penyerapannya

Realisasi Anggaran Tahun 2019 Berdasarkan DIPA

DIPA Pagu Anggaran Realisasi % Realisasi
400924
. 331.824.432.408 331.824.432.408 99,41%
(DIPA Setjen)
401258
. 7.980.263.000 7.535.065.019 94,42%
(DIPA Ditjen Kelembagaan)
400077
. 1.250.000.000 1.242.726.388 94,42%
(DIPA Ditjen Belmawa)
401417
. 1.100.000.000 1.034.355.760 94,03%
(DIPA DItjen SDID)
417112
. . 1.135.000.000 1.126.828.000 99,28%
(DIPA Ditjen Risbang)
Total 345.263.739.000 342.763.407.575 99,28

Realisasi anggaran DIPA 2019 Kopertis Wilayah
VIl dari sisi jenis belanja dapat diuraikan
menjadi 3 jenis yaitu belanja pegawai, belanja
barang dan belanja modal. Realisasi anggaran
paling besar digunakan untuk belanja pegawai

LLDIKTI Wilayah VIl
Tunjangan. Berikut adalah capaian penyerapan

khususnya Gaji dan

anggaran LLDIKTI Wilayah VIl berdasarkan jenis
belanja.




Realisasi Anggaran Tahun 2019 Berdasarkan Jenis Belanja

Belanja Pagu Anggaran Realisasi % Realisasi
Pegawai 326.567.476.000 325.247.024.441 99,60%
Barang 17.271.398.000 16.145.124.434 93,48%
Modal 1.424.865.000 1.371.258.700 96,24%
Total 345.263.739.000 342.763.407.575 99,28%
LLDIKTI Wilayah VII melaksanakan berbagai Kinerja  Tahun 2019 adalah  sebesar
program dan kegiatan untuk menunjang Rp9.230.719.272. Berikut adalah realisasi
tercapainya sasaran kegiatan berdasarkan anggaran berdasarkan sasaran strategis tahun

Perjanjian Kinerja Tahun 2019. Total realisasi
anggaran berdasarkan sasaran dalam Perjanjian

2019 yang menggunakan DIPA LLDIKTI Wilayah
VII.

Realisasi Anggaran Tahun 2019 Berdasarkan Sasaran Perjanjian Kinerja

PAGU
No. SASARAN REALISASI %
ANGGARAN
Meningkatnya kualitas
1 pembelajaran dan mahasiswa 1.555.570.000 1.524.736.388 98%
pendidikan tinggi
2 Meningkatnya .klfahtas. . 3.620.975.000 3.426.913.648 95%
kelembagaan pendidikan tinggi
Meningkatnya relevansi,
3 kualitas, dan kuantitas sumber 2.354.573.000 2.206.919.733 94%

daya pendidikan tinggi

Meningkatnya relevansi dan

4 produktivitas riset dan 1.301.845.000 1.298.703.000 99,8%
pengembangan
5 Terwujudnya tata kelola 804.415.000 773.446.503 96%
lembaga yang baik
Total 9.637.378.000 9.230.719.272 96%
LLDIKTI Wilayah VII juga menerima Ditjien Penguatan Riset dan Pengembangan

anggaran dari DIPA Ditjen Belmawa sebesar
Rp52.400.155.000,00 yang disalurkan berupa
beasiswa PPA, Bidikmisi, PKM dan Hibah Pusat
Karir-Tracer Study. Selain itu juga terdapat DIPA

sebesar Rp124.045.378.970,00 yang dihibahkan
kepada Dosen PTS di Lingkungan LLDIKTI
Wilayah VII untuk program/kegiatan yang
terkait penelitian dan pengabdian masyarakat.




Realisasi Anggaran Non DIPA LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2019

No Kegiatan Anggaran
1 | Hibah Pengabdian Masyarakat 16.769.800.000
2 | Hibah Penelitian 107.275.578.970
3 | PKM 2.615.155.000
4 | Beasiswa Bidikmisi 328.200.000
5 | Beasiswa PPA 48.676.800.000
6 | Hibah Tracer Study 780.000.000

Total 176.445.533.970




Bab IV
PENUTUP

Laporan Akuntabilitas Kinerja LLDIKTI
Wilayah VIl Jawa Timur Tahun 2019 dibuat
dalam rangka pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta
pengelolaan sumberdaya dan pelaksanaan
kebijakan yang dipercayakan kepada LLDIKTI
Wilayah VIl Jawa Timur berdasarkan suatu
sistem akuntabilitas yang memadai. Laporan
ini berperan sebagai alat pengendali, alat
penilai kualitas kinerja serta alat pendorong
terwujudnya good governance. Laporan
Akuntabilitas Kinerja ini juga berfungsi sebagai
media pertanggungjawaban kepada publik atas
kinerja LLDIKTI Wilayah VIl sebagai satuan
kerja Instansi Pemerintah.

Perjanjian Kinerja LLDIKTI Wilayah VII
Tahun 2019 memuat 5 (lima) sasaran startegis
dengan 18 indikator kinerja guna mendukung
tercapainya sasaran strategis dalam Renstra
2015-2019. Setiap sasaran strategis memuat
indikator kinerja utama sebagai tolok ukur
dalam melaksanakan program dan kegiatan

yang ada di tahun 2019. Tingkat capaian
kinerja tahun 2019 ini dikatakan cukup berhasil
dengan 12 indikator kinerja yang telah
mencapai target, sedangkan 6 indikator kinerja
lainnya belum mencapai target dikarenakan
adanya perbedaan
digunakan pada saat perhitungan target dan

pembanding  yang

capaian kinerja. Terdapat beberapa hambatan
dalam pelaksanaan program dan kegiatan yang
nantinya akan dijadikan skala prioritas dalam
penanganan masalah pada kinerja tahun
mendatang.

Akhirnya dengan mengucapkan rasa
syukur kehadirat Allah SWT, atas segala
petunjuk dan hidayahNya sehingga laporan ini
dapat diselesaikan. Semoga Laporan Kinerja
LLDIKTI Wilayah VII Jawa Timur Tahun 2019 ini
menjadi wujud pertanggungjawaban yang
akuntabel dan dapat dijadikan sebagai sarana
evaluasi diri untuk perbaikan pelaksanaan
program dan kegiatan yang akan datang.




LAMPIRAN




RISTEKDIKTI

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Prof. Dr. Ir. Suprapto, DEA.
Jabatan : Kepala

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Prof, H, Mohamad Nasir, Ph.D.Ak
Jabatan  : Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta melakukan evaluasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

emesfakarta, 05 Maret 2019
Pihak Kedua S ANOLOG £, Pihak Pertama
§ AV “ /E/' LN

Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D.Ak




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019
LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI

WILAYAH VII SURABAYA
Sasaran Indikator Kinerja Target
(1) 2 3
Meningkatnya kualitas Jumlah mahasiswa PTS yang 160
pembelajaran dan mahasiswa berwirausaha
pendidikan tinggi
Persentase Prodi PTS Terakreditasi 65
Minimal B
Persentase PTS yang melakukan Tracer 32
Study
Jumlah mahasiswa PTS yang 1070
berprestasi
Meningkatnya kualitas Jumlah PTS masuk top 100 Nasional 16
kelembagaan pendidikan tinggi
Jumlah PTS Berakreditasi minimal B 89
Meningkatnya relevansi, kualitas, | Persentase Dosen PTS Berkualifikasi 10,3
dan kuantitas sumber daya S3
pendidikan tinggi
Persentase Dosen PTS Bersertifikat 34,6
Pendidik
Persentase dosen PTS dengan jabatan 6,72
lektor kepala
Persentase dosen PTS dengan jabatan 0,67
guru besar
Meningkatnya relevansi dan Jumlah publikasi internasional dari PTS 434
produktivitas riset dan
pengembangan
Jumlah Jurnal PTS Bereputasi 145
Terindeks Nasional
Jumlah Kekayaan Intelektual yang 60
Didaftarkan oleh PTS
Jumlah Prototipe Penelitian dan 120
Pengembangan (Research and
Development/R & D) dari PTS
Jumlah Prototipe Industri dari PTS 1
Jumlah Sitasi Karya Ilmiah dari PTS 32500
Terwujudnya Tata Kelola Persentase kuantitas tindak lanjut 100
Lembaga yang baik temuan BPK
Persentase tindak lanjut bernilai rupiah 100
temuan BPK




Kegiatan Anggaran

[5704] Peningkatan Layanan Kemahasiswaan Dan Penyiapan  Rp. 1.000.000.000
Karir
[5705] Peningkatan Layanan Mutu Pendidikan Tinggi Rp. 250.000.000
[5741] Dukungan Manajemen Ptn/kopertis Rp. 303.068.653.000
[5698] Pembinaan Kelembagaan Perguruan Tinggi Rp. 7.980.263.000
[5707] Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan Rp. 1.100.000.000
Tinggi
Total Rp. 313.398.916.000

e, Jakarta, 05 Maret 2019

.

Mcntér_-im'stet. Teknologi, dan _ ""(.:'Q.:OLOG / . Kepala
Pendidikan Tinggi 7 o e, 8
J
"
\

Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D.Ak



CAPAIAN KINERJA LLDIKTI WILAYAH ViI

TRIWULAN IV TAHUN 2019
TARGET 2019 - DEFINS! DAN
Triwstan | Triwulan & Triwutan 10 Triwstan IV Triwedan IV FoRMEA
SASARAN KINERJA = Subtag
Progres. Progres. Progres. Progres. Progres. (Dasar Pengisian
Jemizh | Capaian Dusar Pengisiss Target 2015 Knea | Vel Penslinan Kineda | Vol Pesjelasan Werds | Vel Peejsasan Kaeeria | Vol Ursian Kinegs | Vel Pecpalasan Capaian Kraril
~ (1)} o~ ~ ~
ez 1. Pandistrbomsn Panduan KBLU ke \iahasmus PTS
Pergunan Trgp g
2070 sepurniah 151 matasses dtambah 2 FT3 yang teiah olos seesios KEL ssumish 9 PTS yang ik iics KB ] etah
[—— Pergapan Proposal KBMI oleh Perguran - Proses seleks KU Dien Balmaswa 1. Pengumputen Laporan sk kegratan KEMI
ip Jumiah mabasisea PTS yang 1 |3 peramaten 5% [dwgan st % 0 |Tingg ke Dijen Betran potan marstagrd) | 30 o |-Pm s | 2 e Prrgroee de i arg Wik 0 | 190 |2 10msesseaPTSmenkkanstrtip | 100 | g | Red Proposd e matescua yang eiah st b bk |
Pkl Whaioil pang i 3 Proses Pencatasn Mahasswa 4 ngkungan LLOWT! Wisyah VI i et « " dort KBMI g
jpenchdian tngg ks chan strt-up busress, bad dan KBMI Berwirmssaba yang teiah Mmalaksanskan st dengan adarya bukt oo usaba seprnish 269 dorgan adanys bkt foto ussha seiumiah 411 sk, Bty
i brrya) [P S—— dengan adanya bk
= durmiah totsl prod erakrecitas) mnmal B
pada Triwuien B 2015 adaiah 1250, terdiri
‘ dn - duria bl prod lersicecitas minimal B pads + dumiah ol prod terakreditas) mineal B pada
;-tm::-m!m |mm-a- FARTRAA oIl 1 Sy 84 Triwadan Ul 2019 achioh 1273, erdri dark Trnsn 1V 2015 s 1288, tarsi
i . e s (erdapat § prod 8 *Jurméah prod terskredies A sdalah 154 (lerdapst * Jumish prod erakredtes A s 153 fereat
- dumiah swhruh rod rskewdten pade st erakreditus B acelah 1083) ﬂ"’ o porh “rmish prod st B adslsh 1114 perarmtatian |1 prod rairedtas A) perartatan § prod tesireds 4]
peretagan basoine 1517 (per 3 jran 2015) o MMT. 1261 (. Bprod * durniah prod fersiredies B acaish 1119 (st Total prodi PTS tersivedios mrmal B *Juriaf prock tersredites B adaizh 1125 Nerapet | jumish Pred PTS
. Bartesarin basedrs pacs Triesdan I Ml“ B penambatan 14 prad Ersivedies B) satesy 1 253 yang terdei e 122 prod E 0 prod B Aan B
Persantase Prod PTS b 2014, purish lot prod PTS manmal B i ' sz | Eh D sslr pred Trisude U 2018 s, | ot s ot Trasntan 1 2019 achalat fersicites A dan 1 131 prodi skedites B * Jurviah ke Triwedan IV 2015 o o
T erairudtan Ml B 28| R e 1 20 (1R et At | B “x“m"‘"““m""m“" w achioh 2077 (gt prrarrtatn 1o | | 2121 Qarcapat parartatan 4 prod ban) Rl Bl 20 s W0 SOSN8 puspat pavartabon 2t g | pomishsekraproa | L
terasrean T fomade pec penghikrgen nclkats. Pade Barg) - Persentase menurun dbandingian capain titun B pachs Trawedan V). secangian oad prod. - Perertase erurun dbandrghan cxosan Bhun [ 1
- proct et B bertrtat 50 pod pada fahun 2018 dbanctghan dengan sl rnish - Persentrse meruron dbandinghan capaan x8 PT5 paca 2018 scsiat 1 507 2018 Sarwsian acanya peraben ool pacs | panghiungan|
aban 2015 ok 2019 Shun 2018 Saresiar sy perubatan perghiuncan Pty Pads whun 2018 peripirge relbaty Pad e 2078
";‘w'm“‘ formula pads penghitungan indlikatr Pacs dbardingian dencan ot jumiah prod dtardegian dengan fotl jrmish o
Mﬂw_‘;rs hun 2013 dibandingian dengan ot umish terakceciiasi, secangian Whun 2019 dbandingian ‘sechngian Bhan P
prod tersirecites; sedunghan tahun 2016 dangan total prod yang ada d PTS dengan ol pred yang s & PTS
dibandinghan dengan okl prod yang sda o
PTS
Jumiah PTS yang
medakubn Facer
Bercsaran dats pada laman whdy
2 Berdesaion sty s byron s larman [~ g
Barchmwtam jevish PTH yasng st an Proses penataan PT3 o Inghungan LLDRTI Mot bubmmmy SusickE 0 P TE O b ks bemswa ek g i PTS & Pusculin F15: 4 Srgfampm LD [ S elskudan
Perseniass PTS yarg diats shubusan mtaks googhe form tehun Einghungan LLDSCT] Wikaymh Vil yang Wisyat VIl yang mekakukan Facer study
elstadan Tracer Sy % 2618 (104 PTS] dbandegian dergn paish - ™% Whizyat VIl yang melakiban tacer sty % ™ melapcrtan pelaksacaan Tracer Shely wak ™ % | Lngrangan LLDIKT] Wisyrsh VI yang melaparian | 100 % sopamish 134 PTS, dor pamish s TS 0o 1% | Linghurgan LLDSCTI Wikaysh VI yang metsporkan et L]
sehruh PTS (225 PTS) ot S kisan 2017 pacs Fhwaan 1 2015 FARRdtan Vow She'y s dege Yristdem adslah 325 P13 Pultommata Seaces Ny serpus cosgns Thwln | cleerpt b g
sopmiah 24 PTS N wrik tahi luksssn 2017 sepmiah TS PTS IV itk tvbun hibsan 2017 sepminh 85 PTS | slamad rmcer sty
PTS setmg tubt)
st sk PTS
Mahasoan PTS yarg
memperieh Jars
ditingpaat Nersoral
‘m“m'm,:,:u“; data FT5 gan LLDIKTI cata PTS d Lingy LDIKTI Bordasarkan deta PT5 d Lingungan LLD(T) | 220 Femascesd
Fr— Bevdacarkan duls P11 ywng malaprkm PTS  Ieghungan LLOIKT] Wilaysh Vi yarg Vilayoh VN yang melsporkan prestasl Vékayah V| yang metaporian prestas mahassan 1070 mahasiowa TS yang berprestas VWiayah VI yig swlapurian prestisi mabaswe | e knd
v - 1070 |mabassem PTS yarg merpercioh juara pada | 10 o "o L] M4 | mabasizen yang menchpat s d trghat L] 75 yang mencapat e dan prestes d Inghat 100 1070 | (erdapat panambahan 270 matasmea PTS | 100 75 yang mendpa jura dan prestas d Snghat Faghoim b KM
barprestesl porslaian AKL 2918 m_'m 'M"':'m"m“"_‘ rasional dan iterrasoral (Jarawi - Ay rasona dan nlemanons (e - seplemte berestasi pads Fwdan V) nasionl dan inkenasicral (anueri - desersbey | 1272 ke08t yarg
: : 2019) sejurniah 784 mahasivan 2019) sepumish 158 mabhasisen 2015 seprniah 758 mahaszses
jpada tahun 201§,
diturgidan dengan
‘actanys bk
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PROGRES FEWCANA ANE! PROGRES
TARGET 218
Triwsdan | Triwalan 8 Triwulan it Triwslan IV Triwstan IV R’;’-M
GASARAN KINEFUA -
Progres Progres Progres Progres (Dasar Pengisian
Capaian Dasar Pengisian Target 2019 Vol Penjelasan Kinerjs | Vel Penpelasan n:‘ﬁ Vol Penjeissan n:‘h Vol Uraisn Kinerja | Vol Penjelasan Capaian Kinerjal"
%) 1)
- Berchrsarian perrgiat Pergunan Tingg - Barduwswrian peringhat Pergunan Tngp
nconesa Tahun 201 pac M inctekdikt go & Inckriesia Tahn 2013 pexca i sttt o of
- Berdesarkan pernghat Pergunian Tngg - Berdasarkan pernghat Pergunian Tingg i
e it s G o T (16 PTS Non Vokas pac 10 Terbaik). yaitu (16 PTS hon Vokasi pach 100 Ttk yaas
hep Muserbagasn rsteb St go id ity Mcslermiaguan ntek it go id Ll Klaster 2
(14PTS N Vokaspads £ 100 rascres). {14 PTS Non ok pach b 100 s i T e R i
L yo 3 Untversies Krmten Pera (43) 1 Unevarsaas Kristen Fers (3]
1 Unversars Uorammadyan Masng () 1. Universias Mutarymadiysh Malang 6]
> g F ey 4 u"m;?-mm B uu—uummms.m
A Uiiversthog Surabays 053 .]m_:""'m 5 Unverstas Ma Churg 53) 5 Unwersias Ma Chang (S
4 Unirytan Isiam istang 19) 5 SUI‘E-- nugg § Institt Teknoion Messorai Maizny (56) & bt Toxnoong Masiora Lstang (3]
SCETIE Putinas Sissbars 78y i ““mm 7. Urwersitas 17 Agshas 1545 Sursbeya (57) - Perciataan Perighat 100 bessr Perprasn 7. Universitas 17 Agustus 1545 Suratarya (57)
6. Univarsits Katolk Widya Mancala (72) Hiheorptun Kol Wt 8 STIE Pertisnas Surabarya (57) Trg ten Pollekni, dan 25 besr Perguruan 8 STIE Perbanas Surabaya (57)
Bercasarkan perepal 100 besr Pergraan 7. STE Malanghucecuars ”'f""'""“""“m 5 Urwversitas Cpnra Surabaya (72) Tirgp Poltekrek tabu 2018 Kementarian 9 Universias Cputs Sursoeys (1) S st
Uerwgpatoya kushiss Juish PTS masuk 0 100 15 |99 Nen Poltsknd dan 25 besar Perpunann W 8 Instet Tewnclog) Masional Liatarg (79) 5 s L i:lmmwmm P " 10. Universttas Wiea Gama (7€) 10 18 Fisat Teknolog, tan Penciciian Tingg - 1 8 18 Uiversias Vicya Garma (75) Formuts crt
\eertugaan pendcian gy Hamcral Tingg Poltekni tahun 2018 Kementerion § STE indunesia Surataya (20 % "”n""""‘“;"'ﬁ'm 11, ST Malanghucecears f50) Teraapat 15 PTS Non Poteios dan 1 PTS 11 $TE Usangucecears (53] s
Fset, Teknokong, can Poncician Tingg '°-“"'—“":‘T"’ﬁm S i :T‘ st 12 Universites Norstarma (33) Foltwind LLDWT] Wisyan VIl massk ip 100 12 Unwerstas Norsees 53 fertarpr)
s 2 Nasorsi e 3
11, Universitan Merdieka Matarg {56) 14 Unsveraiua Mastela ooy 199) 13 Urwersitas hsoem Liskang (35) 13 Universtas isiam Maiang (35)
12 Univrsing Vicys Gerem (K1) By uw-m-c;:.m 14, Universtas PGRI Ad Buana (E7) 14 Ursvarsitas PRI Ad Busea (87)
T3 Uskvarsing ORI Ad Busra (523 Universiim POR) A2 £ 15, Universitas Merdeka badiun (91) 15 Universstas Merdeka Madun (31)
4. Unvarsiteg Vijarn Kisuma (4) 13- Unlsriod Wieys Fustina 124) 18 Urwersitas O Soetoms (33) 16, Universeas O Soeloma (33
- Berdesarian pernghal Perguraan Treg -Sumw;::;-‘r-mf-w + Berdssarkan perghat Fergnan Tigg Vobas - Berdssarian parrgkat Pergunan Tingg Vokasi
Tckumaln Tibun 2011 pute s ’“B rconesa Tahun 7015 pach g st it g5 e Indonesia Tatn 2010 paca hipislciks go o
o Splmbaguan rictuicil 4o &1 My Mabrbgran RN . [1PTS Viokas pacts 5 vt ynet: (1 P15 Viokam pactn 50 lertm] yute
{1 PTS Pobshk pacs top 25 rasonal) yalis (1 PTS Poltetosk pacis top 25 nassonal) yats S s
15 Pelluink Ltuys ) 5 Aok Lbya 259 17, Aracerni, Keparmetn Parmesang (1) [ e — -]
18, Poltetosk Ubaya (9] 18 Poitsirek Uteya (35)
- Jumish PTS rakredias A adeish T
- Jurniah PTS terskreditas B adaiah 29
dergan penamtatan 20 PTS dari Triwwten |
2019, antara fwin -
1. AKEID Deima Porsach Gresic
2 BB Grya Husad
3. Mademi K ulrer con Patiser Otimme
- Jumish PTS torakreditas A aduish 7 & Polekies RS Dr Sospracen Kesdwm V
- Basedre tatun 2010 wiat 81 PTS """"m""'."’-"s E“Tmml § STE PRI Desartira « At Pargean
bersirecitasi memal B (7 FTS akveciiasi A QUG PBEEMA VTV pas & STHES Matarans - Jumiah PTS terakrochtos mnmal 8 ssjumiah 102 - Teragat perarrbahan 1 FTS d ngkungmn - dumish PTS terairecitasi minema B st 101 [ Tingo yang
dan T PTS shendias B) AT, yo 7. STES Maypahit (ercirt can PTS tersbecitas A achizh 7 dan TS LLDSCT] Wikayah VI teraivecitasi A can 3 (lerdin don) P15 terakrecitasi A acsish 7 amn PTS | benakedites B
Agrish PTS Berakrecitasi 8 | -PTSberahreditasi A bertanean ® T ST M WWormh Seratepe 80 | 18 | 8 STHESKeok StvicentisAPade | 10 | 02 erabrecitas B acuiah 95 00 | 89 | PTS eraiveitasi B- Totl PTS shretinsid | 100 | 14 trakracitas B acish 54 Sesuum Do can
2 pac 2. STKP PORY
rariral 8 e 2019 - Sikaio 9. STIKES Yayusan RS Dr. Soetomo - Terjack perurunan kareea fercgat 4 PTS yang sepamien § PTS dan ahrecitasi B sepumiah 80 - Tead porrunan kavena terchpst | PTS ywg | Fomuda cani
- PTS berakredits B bertamish 7 paci tahun L STRES How Aled ol 10 STKP Wdya Yowana meger stay barbh berthk, beruteh entuk. Kemerristeacis
ooy 4, Uriversias POR) Ronggolawe Tuban 11 s ertarnpi]
& ahmrsle Winyn ks Swabays 12 Uriversias biy'ard Hasyim Las?
§ Universitas fstam Kadei popratrdayipes
1. Unsvaratas berd Jackd
15 STFT Wiyn Sasara
16 STES Willars Boom
17 Urwverstans Hang Tuah
18. STMIK PPIA Pradrya Parama
19 STIE Ydka Barg

20. STIKES Husada Jombang
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PROGRES PROGRES PROGRES
TRIGET 2019 RENCAMA AKS1 PROGRES
DEFRSI DAN
SASARAN INOIKATOR KINERJA L Trtwelea X Triwtan Bl Triwsdan IV = FORMULA
: Progres Progres Progres o1
Jumiah | Capaian Dasar Pengisian Target 2019 Kinea | Vel Penjstasan Kinerja | Vel Freprisian Konera | Vol Perjessan mm Vol Uraian e o fme.
o] %) ™ ™ u::n Vol Penjelasan Capaian Kinerfaj®
Berdesartan data PDOS per 31 Maret 2013 Berdasarian dats POOKT] per 1 Jull 2075, Bertesarian data PODKCTI per 30 Septarmber Bardazsarian
» duta PODKT] per 31 Desermbr 2015, Jurnish dosen
= AR Sorcaat 1 362 dosen berkuaiias 53 sy terctaget 1 517 dosen berkuadian 53 sy 2075 lrcpat 1,957 dosen berkuaiias 53 st domen berkussitias 5 bersisarian terciapat m;- | i
; adls N m':’."'w"""m_m"'m'“ etarn (1 851 aosen ervabfias 53 dwe 11 wtarn {1 906 dosen bt 53 d 11 3ot [1 5% dosen bertuskirs 51 dan 1| cosen “:.m.ms:mﬂ AN Gt Nsmwan| iy
oty 5 P1s 2 | b . x| sen | osenzemitens o2 dhardingan e beriaifias Sp-7) dbandingkan e = 2047 dosee berviaifhas 53 11 dooen | bertumitim 51
huanttas mumber oy A% i 2018 pejurmiah 243 orang) % s ki 10,03% b dtambah dengan 52 orang dosen berkunkiiay
penddian tngg - Dengan pambanding dosen letsp awal 2019 Gern jumieh dosen fetap 19 745 dengan jumiah dosen tetap 19831 : dosen tetap 19917 | A% berhuaifhass $3 pad Trdan V) 1w | % Sp-7) dbandingkan dengan umish | dibandingian dengan
prinh 19298 -pikmselyiy ol D ccbinn horapat koo e Diergan dunikian lercapat kenshan furiah dosen dtandinghan dengan hmish dosen s ol ok
dosen basaiasi 53 aleu setan seurrish pe Prysey serkumitias 3 tau sebs serrinh 80 cooen e L Dengan derrikian lercapal kenadkan jamioh dosen | PTS pada saat
102 dmen S5 dosen dani data Wiwadan | jika dbandngian data ean I berkisitias 53 atu setara sepumiah 61 dosen ks b
3 dtacdingean dats Petsn pergiogen
6.212 dosen bersertifikat pendidit (pacdy Jumish dosen ket
- Asurms: perarmbatan dosen ks ahun
zutnmﬂnm Trowudan | Sertfikasi Dosen 2013 sadang o 717 dosen bersartthor ek PT5yang
PTS - Juriah targed b dan tafem 2018, karera Echngiung, pebingce il aca mmmml m{m‘ £33 drmuen bersrtfa s penk Sl ac foerdasarian data iwadan I8 sepmish £ 517 7 064 e stk peiw fer-tagad persiel serifial
sk T s 0 [ 3% | penararen) oanrgpanmgun et | 40 | 3ow PR 75 | % | nebesen et bandegian damveatan ), | 100 | gy | 00 cembeh dengen 200 doven w | xoex 124 osen ks ey
w"-m’-““"m"““n"' osen twtip 19 745 | "_l"'“"‘:‘;: il Gandinghan dengin jmish dosen e 19 517 erserticat penchli packs wedan V) 1aha B cn B tahun 2015), dbandingian dengan Ww:
Dengar . Stardngian dengan Tt dosen e0p juniah dosen
ool dosen ks sertifikasi dosen 12188 ity cdosen tetap 20 147 PTS pacs smat
Pk b
penghiungen
* LN Berctusarkan data LLOWCT] Wlkayats VI
tercapat seurmiah 1 294 dosen dengan : \ercipat . Berdmar
Jabatan Loir Kapaia (secangkan segumian 1292 dosen dengan jabalan Lekior ‘;‘L::Knmn;a:
| Berdscarkan du PODKN per 31 Maret 2013, berdasarkan data POOICT] por 1 Juli 2019, Wagaty Qe buCLRACM S ELIONCH e Kepala {secanghan bercisarkan data POOKT] par | AT1%0 999 W59
~Target amiah bertarah X0 cosen dai Wrchoet 1307 dosee derge jsbutens Lk gt 1254 dsen dengan batan lektr 30 Siphriwr 210, il 1200 ke dergmn 1303 dasen el poatan ek kepala 31 Doamber 2019, terepat 1 278 dosn decgan | £ ™9 ek
Persectzse dosen P1S dergmn capaian 2018 (1273 dosen) Kapain dbundingian dengmn jursish capes hapaa, dkarensian st 2 dosen yang s ki Kaphn g e cacet 1 fpardasarhan dafa Fiwadan I sepuriah abiatan iokior hapal, dkarerakan et 17 | PO Skademi
- e | e | | @ | e e 16,745 45 | 650% | bekmiwekamd PODKTY dbandrgian | 85 | guagw | 9O%enyangbekm terekam o POOKTY. v | e | 1530w diamten cengn 10 dosen doser g bk trekam & POOWTY, Lk Kapsle
i hapala Ll % e Chergan e tpst keraiar Umah dangan jariah csen letap 19,831 ;ﬁiﬂwwwmmum v et ptaton Lokkr Kagels puch Trudan | 10 | 09% Sarcingkan dengan jumish cosen ieiep 29, 17 dtundngan dengan
. dosen dengan tatan Lekier Kepala sepmian -+ Addirya peruriran jemia osen e i s """:m V) dbancingkan dergan i dosen letp Ackry amish jamiah dosen et
W s fort Liktor Kepaia sebesar 11 arang = sebesar 4 orang 2 v fr. o e
u::mmmﬂwmm Tmesan |, charenakan selama Ywatan 1l tordapal ill:l::lcﬂ:\mm-:w ez e
Lekior Kepala yaeg persiun, meninggal, et exinen, Lake Kapala ymg passer, tramivggal. fer st amen Lekior panghitungen
meninggal. st meninghkat mengd Gury Besar.
Berdesarian duta POOKS per 31 Laret 2019, Bardasarian data LLOCTI Wikaysh VI bt
torchpat sejurmish 113 dosen dengan jabetan data LLDIKTI Wikeysh W tercapat Bardasarkan deta LK Aurriah dosen wip
- Torget arlah bertarest 7 s dengen S 1) o St Qv Gy Bosar [sachwgan berdasarkan daia smprnlh 118 dosen dengan jbatan Guru Besar 129 dosen meniad jabatan Gury Besar Mln;a&m“m;:n-“ PTS yang et
|Parsenisse dosen P15 e ol iy e dalcapelon 191412 g 15745 i Gur B s it PODIKT] par 1 3 2019, torchupat 118 cosen {hidiochasi b ceian s FOLN 1 e 20 ardssarkan dath Fiuutan B separlah 125 (sedarghan bercssarkan data POON T par 3¢ | FO307 Mhaderk
i bowar | 0T doser) m | emw [N by 3% | 0% | oergw et GuuBesw, dlarenstan | 85 | geoy | SPOTON NN et ildmendengm |, |, ‘osen ditartah dengan 4 dosen merik; Desamber 201, rdepat 12 o g e
tacn - Dengan pembandieg dosen et sl 2019 g m:h‘:nmf: pach Poetdan § et 1 jtmtan Gury Besar, dlarenskan pacs nwtan I 6T% tatan Gury Besar pach Tratn 1) wo | osew | pidict Hﬂwm
sejumiach 13 58 Dmmiml e oo e dengan psatsn Curs e yang bekum trdicat bambatan  doses dergan ptatin Guny Stmrceghan dengan Uit dosen et el Samtutan § dosen dengan jtetan Gury | [T 00 e
ey ek d PODIKTY, dbandinghan u-mm_mumm 19.308 ‘Basar yang bekam lrskam 3 PODKTY, PTS pacy sast
X g iy arviat dosen letap 19831 dhasdngican dangem s i ey 1907 dbandnghan dengan Lmiah cosen g 20 147 | oo
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PROGRES PROGRES PROGRES RENCANA AICEL Ll DEFNES DAN

TARGET 2019 : TS Triwslan 81 Triwstan IV Triwedan IV oA,

Frogres Progres. Vol i Kineria | Vel Pecjelasan Capaian Komara®
sumion [ Copaisn | Dosar Pemion Tague s | doara | Vot Peretatan S e e : = o~
pubiiias infemasicral ke LLDACT] Piaysh Vil
pocts perioce Oiicber 2. Desernber 2019
sapurmish 167 dorl 24 PTS, yaits
Bardasarian reapetuiasl data PTS 1, Universtes 17 Agustus 1945 Surstays (3]
melaporkan ot intemasional ke FT5 2 Universies Kisten Petra 16]
LLDWT] Wieysh VI s periode Agri 5 4 pubihas: itermasonsl ke LLDACT] Wilsyeh VI 3 Ursverstas ¥atoik Widya IMandels Surstsys
Bardesarian rekapiulas dels PTS Jurs 2019 seprniah 7S de 16 PTS, ywits nm!i'::uwms 2015 sepumiah 11
' ” 1545 o & Uriverstas Saratma (1)
retagerkan putihan ol b uu;n:'_h;m&mrﬂ 1 Unwversias 17 Agustes 14 Susteys 1) 5 Unwersias Or, Soetoma () et putie
LLDWTI Wiy VI pacs periode Jarart 3 Universtas Ktk Widya Mandsla 2. Uriversitas Kristn Peta (17) " m
5.4 Maret 2013 sepumiah 78 dun £ PTS, yai ® 3 Urnenrsitas Katolik Wiya Mancaia Sursbeys 7 ¥ b .
4, Universitas Surabaya (14) 5 ™ B Urwversitas Mubammadiysh Matang (%) Pt
: 1. Unwersias 17 Agusts 1645 Suratarya (7). 5. Universias O Suul\{om 4 Unversiis Surstaya (18] e paertane T g 5, Ui Wicya Karsha ) Kt
———. [Bercasarkan baseine data yang dperoleh dai 2. Universitas Kiisten Peta (18) 6. Universstas Navrotama (1 n m § Universitas Dr. Soetoma (4) 1w [ au . L 19, Universitas Merdeka Matng (%) DRl st i
Meninghairyn o pubikan rlernasionsl kmpedabin | M ™ 0 153 n ! pubikast internasional PTS d ingkungan b
podktvmsrsetsn | orpre 1 taporun PTS melalul googge krm pace 3 Ursversitas Kalobk Widya Mancaia 7. Uriversizss Wiayn Kusuma (3 & Universias harotama (8] LLDIKT] Wiayah Vil ackion €34 11 Universis Widyagama st (4] Panghitungen
[m——— L] Surabiaya (19) 8 Uriversizs Uamprasysh Maiang (€] 7. Universitas Wigeya Kusuma () 12 Universitas Wtammadysh Jeter (2) 2019, butam
4 Unwersitas Surste (1) & Universis Mardeka Mg (1) £ Uwverstas Mstarymadiysh Maang (17) 13 Unwvarstes Merdeda Mack 1) et Pt
S Lntversin Narchrms 19 10 Uinsversees Wicagma Uaiang 7]  Universias Merdeka Makang (1) ek @ P
£ Universtas Wieya Kussra (5) 11 Ursverstas st Batt (7] 13 Liwersas Picyagama Liswng (7] 15 Linwverstas Cagayara [1] ny
7. Urwverstas Merdeka Matsng (3) 12. Universis Coura Surstna () 11, Universitas Copura Suntys (12) 16 Uik Wi Mandids badun (7)
8 Unverstes Widyagama Madang (7) 13 Uriverstas Ma Chng (%) 12 Universias Ma Chung (¥) 17 Unwarsitas Hang Tush (15
14, Universies Peits Harapan Surabeya (3) 13, Universitas PGRI Uadun (4) 18 Universtas Mubarmactysh Gresk (1)
15, Universtas PGRI Madun (1) 14 1TN Matsng 7) 13, Urenuh Sicoario (4)
18T Maiang (3) 20 Unisha Bitar (2]
1. Ciputra Sursbya 17)
12 Unsversitas Lia Chung (18)
73 Unwversies POR! ladkn ()
- Berdrorias S urs S dieghorgan Dﬂmﬂlﬂl&:\‘ﬁw
LLDSCT Wisyah VI pas SINTA (31-56) LLDCT! Wikyah VI pacts SINTA (31-56) pacia Tercdupat persartasban 7 jumal P13 sebinggn Terdepat perarntatan 19 sl PTS sstge | Jumiah vl s

Baseie berdssarian jurrish jarmal PTS yang Barcasmian baseling dals SINTA (31-56) pace Trwaian It 14 Temtin W w | us mlamm';:w 100 | 23| terdape 293 jmal PTS & bnghungn LLOWT) | PTS yang tercapat
Juvish Jurrad PTS Bareputesi vy metais SINTA (51-58), paca tanggad | 25 11 |terdaat 141 jmal PTS dinghurgen LLDXTI| - 50 ] - Berchasarian dat baseira capaun brera - Berchmsarian data baseine Capaan kner tahn LLESCTI ilayah Vi pac SITA (51.56) Wksyah Vi paca SINTA (51-56) defam SINTA (51-56)
Tercioks Nasicral 21 Januan 2015 Sepamish 141 umal Wisryah Vit taun 2018, tercianat penambahan 17 furmnal 2018, tercapat penambahan 55 jmal P15 pada

P15 pcts Trmwstan of Trawdan 1

& PTS Ha

Pater: kn LLDSCT] Wikaysh VI pacs perioce

Ouiober 5 24 Desmbar 2019 sepurmish 71 Paten

i 15 PTS, yaia
Berdesarion reopeiulas dala PTS 1, Urwverstas 17 Agsius 1545 Surateya (1)
melaporkan HED Paten ke LLOKT] Wiksyah & LLU‘ i -v:“ aporkan HI 2 Universitas Kristen Peirs [7)
Vil paca periode Agri 5.4, Juni 2019 sepumish Paten ke LLOIKT] Wikaya VIl pata periode Ad o i .
Barirarian rekaphulasl deta P15 muvmﬂmm..w 8.4 Saplomber 2015 sepmiah 27 Paten dri 7 .uu“:sa-m::r””
m"‘"‘““'m“;:" 1, Universeas Kiisten Pota (3) PTS. yas - &, Unnverstas Narotarma (1) ks
cxaa Vipadspac 4 2. Universas Katciik Vicya Manius (2 1. Universitas Krstn Pets [7) » .

Bardasarkan pamish Hel Paten pada sepriah 4 Paten darl & PTS, yay 1 Universias Sursbeya (7) é 2 Universitaes Kol Wica Manciata (1) 0 ® __:::L itdan IV, W’ otanya| 190 a 7 mm.,m R o ey ke
| durriah K phryman Intoek i 2018 (35 Paten) dtartah dengan 15 1. Ursversitas Kriston Pera (1) & LB Universias Wieya Kisuma Sursteys (1) 3. Universtas Surateya (1) nmmm 8 Unverstas erciel Malarg (1) s dengn
fyan; Ocinforkan ol FTS £N% i s Nelynen 2 Utiraitis Kaloli Wiye Lt 5 Universtes Msammmacyah Maiar (1) 4 Unverstas Lsharmadiyon Malang £)  Unmversias Wicyagama Matarg (1) i

e i Susbaa (1) § Usiversizs Vicyagarms Matang (1) S Universtas Ua Churg (1) 18 Urmversias Msrdekas sk (1)
3 Lnwversitas Ma Chung (1) 7. Universitas Ma Chung (1) 8. Universstas PGRI Madiun (1) 11, Unversitss Hang Tush (1)
4. Instit Teknolog) Nasional Listrg (1) 8 Urwverstas PGRI bMackun (1) 7. TN Matarg %) 12, Urevarstas Muarmmmadyah Gresh (1)
S ITH Malang (1) 13. Cipura Surabaya (1)
10.TATS (1) 1 Universitas Ma Churg (7)
15 Universites PGRI Maduun (1]
16. TN Malang (3)
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PROGRES PROGRES PROGRES PEMCANA AXEL PROGRES
TARGET 2019 DEFINT DAN
Triwstan | Triwtan ¥ Triwulan 1 Triwslan IV Triwstan IV FORMULA
SASARAN INDICATOR PINERUA =N Sutdeg
Progres Progres Progres Progres. Progres. (Dutar Perginian
Dasar Prngisian Target 2019 fdug BV Penjelasan Kinerja | Ve Penjaizsan Kinaria | Vel [ Kinerja Uraim Knera | Vel Penjelasns Capaian Kiserial*
™~ Z ™~ ~ = =
Berdesartan retpties vt PTS s p g
meiaporian Prototype FAD ke LLDKT Profetype RAD ke LLDSCT! Wiiayah Vil pac Prototype FAD ke LLDSCT] Wisysh VY pace
Wksyah Vil pacs pariode Aprd 3.4 e 2975 perode Jub 8.4 Septerer 2015 sprish 48 perode Ovctar 3.4 Desermar 2015 separish 13
sepuriah 24 dan 15 PTS, ywiu W PTS, yuts i 14 PTS, yals
m"“ﬂ::'uif_n 1. Uiniverstes Ksten Pera (3] 1 Uriversies Kosten Pera [3) 1 Unversts Kristen Peia (3}
“’“"'m""'"" e et 2 Urwversitas Katolh Widys banchia 2 Uneversitas Kakolk Wicya Marcia Scrateya (7) 2 Unw Kol Wicya Marcisis Seratys (4)
"'""‘m’ q.-m”wmm:m“s‘. - pe— 3 Urwersites Sorataays (4] 3 Universiss Sursteys (@)
1. Urwversstas Kristen Peta &) 5 3 Unwverstes Sursbays [¥) 4 Ursverstas Wiy Kisuma Sunbaya (7) 4 Ursverstas Wignys Kusuma Sursbeys (1)
minh Prototpe Penetan can — i 2 Ursversites Surabaya @) summnm&m;] S?-ﬁwh-!;ﬂ] Terdapst perababan 50 prowtpe FAD H L:u-mumwn.;?g o i ot
|Pergertargn Fesearch s s s » 17 3 Universias Wiaya Kisama ) 3 a Arbusli Udmmcyth Yol 5 Hiivicaies K Mg 100 Fndan IV sehinga brdeat 120 proictpe | 10 | 122 ot Mgk M whnztma | AK
DeveicpmentR & D) i PTS pretolpe & Unwversitas Merdiska Maiang (3 . Univoraus Kb Lilmng ) 7. Usivarsins Weyogues: biskeeg (1) RAD PT 4 ingkungan LLDACT Wiyah VI ¥ dnhveralas e Ui (1) ik it}
2 ) 7. Uriversitas Wicyagama Matang (1) # Uinversias Meharrmadiyah Jermter 7] 8 Liwversitas Hang Tash ()
8L *Mm leit‘ll B Ursversites Moharmacysh Jermber (1) 9. Universitas Hang Tuah (7) #, Ursversitas Ciputra Sursbeya (3]
1 Cpura " 9, Universites Abdurschman Sakeh (1) 10 Uriversitaes Ciputra Surbaya (4) 18 Ursversitas Wa Chang ()
A HIMSI“R; 10 Ureversis berdeis Madkun (1) 11, Universtes Ma Chung (3) 11 Urarsa (1)
'_w"':‘""”_ i s i} 1 Uriversitss Wtarmmachysh Sidowro (1) 12.UPH 1) 12 H Malarg @)
—— 12 Universites Tristusara Tunggadew (1) 13, TN Mstarg (T) 13 L PGRI Mackun (1)
13, Universias Cputra Surabaya (1) 14, urw Marstema 2) 1 ITATS [
14, Uraverstas Ma Chang 1) 15 Unwy PGRI Mackan (3)
15 1T Mstsng (1) 16.TATS ()
Berdsarkan pendataan pada Tretdan | Bordasarkan pencataan pack Triwatan 1 Bercasarkan pendatasn pac Triwadan Il {Juli 5.4 ek
Jurrish Prototpe Ind st dn Baseine capaian tahun 2014 segamiah 1 - o |t nd Mareh 2010, bebm et | o | therid e 2018 bean tpnt P15 & i September) 2018, bekm terkgat PT5 - 1 proctpe kst PTS d ngrangan LLOKTI| . 1 protge st PTS d inghurgen LLDRCT | *20 O oty "
PTS protoige PT5 d Ingiungan LLDIKTI Witaysh Vil yang lingkurgan LLO®(T) Wilayah V1l yang Tnghurgan LLDIK T Wiksysh WY yang melaporkan Wikayah Vil Wilryah V11 (ITH) v kpod
metapertan memilki prototipe st elaperban merlh prokstpe indstt mermalbs prototge s Tiemiid)
R St Ay Mty o Ouiniins bovdaiartan dole shaal Sopin S . | gy Frsawu;?i:\:uw s | mm wuwu;rrﬁmwm gty | Berdsarian cola stas Scrpus PTS d Ingurgn | 'mmk?vzmwn::d 100 | aagep| Torowesteebi 246 wtasi Soopm PTS d | Amish sham Sopus |
PTS SHTA (pack tabun 2018 seamiah 32.077) S AT ik Ay rrmzahins iy LT Wikayah VIl melsha STA aduiah 34 512 ey Inghungan LLDIKT] Wyeh Vil metsha SMTA | pacs SINTA
';";"“ ""I:'wh:”’“:;: ;;"'""I“'E:“mx; ;"""‘{ mlsm::mm;v: « Karun waikhy 3 tahun sk yarty 2016-2018 + Ko wakts 3 tshun terakhe yata 2016  Karun wakay 3 tun ferakht yas 2016-2018
21 W 217 " 201 W fpernericasan tahun anggaran 2015-2017) 2018 jpermerksxan thun angoarn 2015 {pormericzaan tahun anggaran 2015 201T) Po—— -
sjuckya Tata Kelola L [S———— - Barcusartan forian B¥ pac thun 2017 [ Berertan e BPK pacs mten 2017 | |- Berdasarkan e BPY, paca tatun 2017 — 'M':nﬂ"“:"'m" i mnr'm:":““;:“ i | -a-u—umwmm‘-ml Formua art
g bk gt BPX, i 2016), b a e e e 018, mﬁr ‘:wm :] 2017 jpermerksaan g 101E) 0% w-m:nmmu ). X L41)
1 w“ 5 KoperEsLLOKT] ww s ¢ "“ 'ww . Koperts, LDIK T1 Wiksysh VIl menciapat & temuan, umu.wnmv!ms Fopertst LDSCT] Wiysh Vil mandapet § lemun
Krpuat LI Wiy YN maiut Vil VA couio KapuruLONCIY Whiyah Wi e a0 twlan cbindaklangd sekrtya (8 lernar] e, e el i e Btrciisngt) sekrry (8 ] (urtampe)
T e e ek femuan, 2o teish dtndskiant serdrya ToTiaan, can e At s o M T P ST g i s T
8 tormaan) {® termaan] pach tahun 2017-2018 {8 termuan] pac tshun 20172018
K wak 3 tabun sk yait 2016 ;?""“::‘“"‘:1‘: ;:;:"“"‘"":;""‘"g:; +Karun wakta ) i ek yaf 20162018 - Karum w3 b fernicher yts 2015- ~ Kurum ks 3 b ke o 20162018
mw--t-m-;mms ”""“""’mn R ""'"'"-mn e mmhm"ﬂmmtn mmmm—“ 215 mp-n—www mszngp?
A tomaan wen 2017 2917} - Barsmsarkan teraamn 7K s tatun fermuaan BPX puc e 261
« Berdhesarkan termuse BPX pach aun 2017 'm“l:n“"";;m’ -m-:‘nmmmr {permerisaan tun angwan 2016), 2017 pemerkssan Stn srggwan 2016, {pemerksamn Whun wggvan 2016) L I,
& Y wmh-‘u- "w'“ i """""._m g T . K.apertsL D% 1 Wisyar VI merccet r KopareLLDSCTI ilyah Vi marcipet rim me:-
o s KapartsLDIT| Wiyt VI menchpat vl | 120 | 100% mm""‘m‘*_hw“ T [ M foisisp ooyt 100% |t Rp#S8960 137 - (i okl e ™ a0 1R vt teman | 100 | 100% | e FpSSA 500 112 (S ot terman ]
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* Defiresi dan Formula Indiaior Kinerp terarpr
Jadwal Lagoran pach Sikloney |

- Trhwaan | (26 Maret 2013 7 Aped 2019)
~ Triwwstan I (28 Jurd 2015 - 7 4l 2019)

~ Triwaan I (28 Sapfember 201§ - 7 Didaber 2019)
~Triwtan IV (28 Desember 2013 - 7 Januari 2020)
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TAHUN 2015 - 2019

REKAPITULASI CAPAIAN KINERJA LLDIKTI WILAYAH VII

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Tahun 2015

Tahun 2016

Tahun 2017

Tahun 2018

Tahun 2019

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Keterangan

Subbag

Meningkatnya kualitas
pembelajaran dan
mahasiswa pendidikan
tinggi

Jumlah mahasiswa PTS yang
berwirausaha

N.A

N.A

N.A

N.A

N.A

122

130

151

160

411

PTS yang telah lolos seleksi KBMI sejumlah
39 Judul Proposal dan mahasiswa yang telah
melaksanakan start-up business ditunjukkan
dengan adanya bukti foto usaha sejumlah
411

KM

Persentase Prodi PTS Terakreditasi
Minimal B

N.A

38,56%

N.A

46,92%

N.A

53,02%

58,00%

62,11%

65,20%

60,58%

- Jumiah total prodi terakreditasi minimal B
pada Triwulan IV 2019 adalah 1288, terdiri
dari:

*Jumiah prodi terakreditasi A adalah 159
(terdapat penambahan 5 prodi terakreditasi
A)

*Jumiah prodi terakreditasi B adalah 1129
(terdapat penambahan 10 prodi terakreditasi
B)

*Jumlah total seluruh prodi Triwulan IV 2019
adalah 2126 (terdapat penambahan 25 prodi
baru)

- Persentase menurun dibandingkan capaian
tahun 2018 dikarenakan adanya perubahan
formula pada penghitungan indikator. Pada
tahun 2018 dibandingkan dengan total jumlah
prodi terakreditasi, sedangkan tahun 2019
dibandingkan dengan total prodi yang ada di
PTS

KL

Persentase PTS yang melakukan Tracer
Study

N.A

6%

N.A

8%

N.A

11%

N.A

19%

32%

2147%

Berdasarkan data pada laman
hitp://pkts.belmawa ristekdikti.go.id/ PTS di
Lingkungan LLDIKTI Wilayah VIl yang
melaporkan pelaksanaan Tracer Study
sampai dengan Triwulan IV untuk tahun
lulusan 2017 sejumlah 83 PTS




Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Tahun 2015

Tahun 2016

Tahun 2017

Tahun 2018

Tahun 2019

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Keterangan

Subbag

Jumlah mahasiswa PTS yang berprestasi

N.A

N.A

N.A

1.641

N.A

3.343

1.900

2.533

1070

758

Berdasarkan data PTS di Lingkungan
LLDIKTI Wilayah VIl yang melaporkan
prestasi mahasiswa yang mendapat juara
dan prestasi di tingkat nasional dan
internasional (januari - desember 2019)
sejumiah 758 mahasiswa

KM

Meningkatnya kualitas
kelembagaan pendidikan

tinggi

Jumiah PTS masuk top 100 Nasional

N.A

N.A

13

13

N.A

16

16

15

16

18

- Berdasarkan peringkat Perguruan Tinggi
Indonesia Tahun 2019 pada
http:/iristekdikti.go.id
(16 PTS Non Vokasi pada 100 Terbaik),
yaitu:

Klaster 2
1. Universitas Surabaya (31)

2. Universitas Muhammadiyah Malang (38)
3. Universitas Kristen Petra (43)

4. Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya (52)

5. Universitas Ma Chung (53)

6. Institut Teknologi Nasional Malang (56)
7. Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
(57)

8. STIE Perbanas Surabaya (67)

9. Universitas Ciputra Surabaya (72)
10. Universitas Widya Gama (76)

11. STIE Malangkucecwara (80)

12. Universitas Narotama (83)
Klaster 3
13. Universitas Islam Malang (85)

14. Universitas PGRI Adi Buana (87)
15. Universitas Merdeka Madiun (91)
16. Universitas Dr. Soetomo (93)

- Berdasarkan peringkat Perguruan Tinggi
Vokasi Indonesia Tahun 2019 pada

[RPTRRT TR W W F T 2

KL

Jumlah PTS Berakreditasi minimal B

N.A

34

N.A

44

N.A

63

77

80

89

101

- Jumlah PTS terakreditasi minimal B
sejumlah 101 (terdiri dari PTS terakreditasi A
adalah 7 dan PTS terakreditasi B adalah 94);

- Terjadi penurunan karena terdapat 1 PTS
yang berubah bentuk.

KL




Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Tahun 2015

Tahun 2016

Tahun 2017

Tahun 2018

Tahun 2019

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Keterangan

Subbag

kualitas, dan kuantitas
sumber daya pendidikan
tinggi

Meningkatnya relevansi,

Persentase Dosen PTS Berkualifikasi S3

N.A

7,19%

N.A

8,02%

8,90%

9,03%

9,71%

9,07%

10,34%

10,21%

Berdasarkan data PDDIKTI per 31 Desember
2019, terdapat 2.058 dosen berkualifikasi S3
atau setara (2.047 dosen berkualifikasi 53
dan 11 dosen berkualifikasi Sp-2)
dibandingkan dengan jumlah dosen tetap
20.147
Dengan demikian terdapat kenaikan jumlah
dosen berkualifikasi S3 atau setara sejumlah
61 dosen jika dibandingkan data triwulan Ill

PT

Persentase Dosen PTS Bersertifikat
Pendidik

N.A

25,99%

N.A

26,55%

33,02%

31,65%

34,44%

32,68%

34,60%

35,06%

7.064 dosen bersertifikasi pendidik (terdapat
penambahan 126 dosen lulus sertifikasi
dosen tahap Il dan lIl fahun 2019),
dibandingkan dengan jumiah dosen tetap
20.147

PT

Persentase dosen PTS dengan jabatan
lektor kepala

N.A

7,04%

N.A

7,19%

7,37%

6,91%

7,02%

6,56%

6,72%

6,40%

- Berdasarkan data LLDIKTI Wilayah VIl
terdapat sejumiah 1.290 dosen dengan
jabatan Lektor Kepala (sedangkan
berdasarkan data PDDIKTI per 31 Deember
2019, terdapat 1.278 dosen dengan jabatan
lektor kepala, dikarenakan terdapat 12 dosen

yang belum terekam di PDDIKTI),
dibandingkan dengan jumlah dosen tetap
20.147
- Adanya penurunan jumlah dosen dengan
jabatan Lektor Kepala sebesar 2 orang
dibandingkan triwulan Ill, dikarenakan selama
triwulan |V terdapat dosen Lektor Kepala
yang pensiun, meninggal, atau meningkat
menjadi Guru Besar.

PT




Tahun 2018

Tahun 2019

Sasaran Strategis

Tahun 2015

Tahun 2016

Tahun 2017

Capaian

Keterangan

Indikator Kinerja

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Berdasarkan data LLDIKTI Wilayah VII

Persentase dosen PTS dengan jabatan
guru besar

N.A

1,13%

N.A

0,69%

0,75%

0,67%

0,71%

0,63%

0,67%

0,66%

terdapat sejumlah 133 dosen dengan jabatan

Guru Besar (sedangkan berdasarkan data

PDDIKTI per 31 Desember 2019, terdapat
124 dosen dengan jabatan Guru Besar,
dikarenakan pada triwulan IV terdapat
tambahan 9 dosen dengan jabatan Guru
Besar yang belum terekam di PDDIKTI),
dibandingkan dengan jumlah dosen tetap
20.147

Berdasarkan rekapitulasi data PTS
melaporkan publikasi internasional ke

Meningkatnya relevansi
dan produktivitas riset
dan pengembangan

Jumlah publikasi internasional dari PTS

N.A

N.A

N.A

116

117

361

361

433

434

441

LLDIKTI Wilayah VII pada periode Oktober
s.d. Desember 2019 sejumlah 167 dari 24
PTS, yaitu:
1. Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya (9)
2. Universitas Kristen Petra (16)
3. Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya (14)
4. Universitas Surabaya (11)
5. Universitas Dr. Soetomo (3)
6. Universitas Narotama (8)
7. Universitas Wijaya Kusuma (7)
8. Universitas Muhammadiyah Malang (8)
9. Univ Widya Kartika (2)

10. Universitas Merdeka Malang (6)
11. Universitas Widyagama Malang (4)
12. Universitas Muhammadiyah Jember (2)

13. Universitas Merdeka Madiun (7)
14. Universitas Madura (2)
15. Universitas Gajayana (1)
16. Unika Widya Mandala Madiun (2)
17. Universitas Hang Tuah (15)
18. Universitas Muhammadiyah Gresik (3)
19. Unmuh Sidoarjo (4)
20. Unisba Blitar (2)
21. Ciputra Surabaya (12)
22. Universitas Ma Chung (18)

A3 Ll -l DOoD Al L2

Terdapat penambahan 79 jurnal PTS
sehingga terdapat 293 jumal PTS di

Jumlah Jurnal PTS Bereputasi Terindeks
Nasional

N.A

N.A

N.A

N.A

N.A

N.A

100

104

145

293

lingkungan LLDIKTI Wilayah VIl pada SINTA
(81-S86)

Subbag




Tahun 2017

Tahun 2018

Tahun 2019
Subbag

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Tahun 2015

Tahun 2016

Target

Capaian

Keterangan

Target

Capaian | Target

Capaian

Target

Capaian

Target | Capa

Jumlah Kekayaan Intelektual yang
Didaftarkan oleh PTS

N.A

N.A

N.A

33

34

34

35

63

Berdasarkan rekapitulasi data PTS
melaporkan HKI Paten ke LLDIKTI Wilayah
VIl pada periode Oktober s.d. Desember
2019 sejumlah 23 Paten dari 16 PTS, yaitu:
1. Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya (1)
2. Universitas Kristen Petra (2)
3. Univ. Katolik Widya Mandala Surabaya (1)

4. Universitas Surabaya (1)

5. Universitas Narotama (1)

6. Universitas Wijaya Kusuma (2)
7. Universitas Muhammadiyah Malang (3)
8. Universitas Merdeka Malang (1)

9. Universitas Widyagama Malang (1)

10. Universitas Merdeka Madiun (1)
11. Universitas Hang Tuah (1)

12. Universitas Muhammadiyah Gresik (1)
13. Ciputra Surabaya (1)

14. Universitas Ma Chung (2)
15. Universitas PGRI Madiun (1)
16. ITN Malang (3)

AK




Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Tahun 2015

Tahun 2016

Tahun 2017

Tahun 2018

Tahun 2019

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Keterangan

Subbag

Jumlah Prototipe Penelitian dan
Pengembangan (Research and
Development/R & D) dari PTS

N.A

N.A

N.A

71

71

115

115

117

120

122

Berdasarkan rekapitulasi data PTS
melaporkan Prototype R&D ke LLDIKTI
Wilayah VIl pada periode Oktober s.d.

Desember 2019 sejumlah 33 dari 14 PTS,
yaitu:
1. Universitas Kristen Petra (3)
2. Univ. Katolik Widya Mandala Surabaya (4)
3. Universitas Surabaya (2)

4, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya (2)
5. Universitas Muhammadiyah Malang (3)
6. Universitas Merdeka Malang (2)

7. Universitas Widyagama Malang (1)

8. Universitas Hang Tuah (2)

9. Universitas Ciputra Surabaya (3)

10. Universitas Ma Chung (4)

11. Unusa (1)

12. ITN Malang (2)

13. Univ PGRI Madiun (1)

14, ITATS (3)

Jumlah Prototipe Industri dari PTS

N.A

NA

N.A

N.A

N.A

N.A

1 prototipe industri PTS di lingkungan
LLDIKTI Wilayah VII (ITN)

Jumlah Sitasi Karya limiah dari PTS

N.A

NA

N.A

N.A

N.A

N.A

N.A

N.A

32.500

43.246

Terdapat sekitar 43.246 sitasi Scopus PTS di
lingkungan LLDIKTI Wilayah VIl melalui
SINTA

Terwujudnya Tata Kelola
Lembaga yang baik

Persentase kuantitas tindak lanjut
temuan BPK

N.A

N.A

100%

100%

100%

- Kurun waktu 3 tahun terakhir yaitu 2016-
2018 (pemeriksaan tahun anggaran 2015-
2017)

- Berdasarkan temuan BPK pada tahun 2017
(pemeriksaan tahun anggaran 2016),
Kopertis/LLDIKTI Wilayah VIl mendapat &
temuan, dan telah ditindaklanjuti seluruhnya
(8 temuan) pada tahun 2017-2018

KU




Tahun 2015 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019
Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target | Capaian Target | Capaian Capaian | Target Keterangan
- Kurun waktu 3 tahun terakhir yaitu 2016-
2018 (pemeriksaan tahun anggaran 2015-
2017)
- Berdasarkan temuan BPK pada tahun 2017
Persentase tindak lanjut bernilai rupiah NA NA 100% 100% 100% 100%

yang bersangkutan), dan telah ditindaklanjuti

(pemeriksaan tahun anggaran 2016),

Kopertis/LLDIKTI Wilayah VIl mendapat nilai
temuan Rp958.903.132,- (dari total temuan
Rp1.227.477.682.-, terdapat Rp285.043.280,-
yang tidak dapat ditindaklanjuti karena telah
disetorkan/diselesaikan langsung oleh PTS

seluruhnya pada tahun 2017-2018

Januari 2020

jprapto, DEA.

14 987011001




CATATAN HASIL REVIU LAPORAN KINERJA TAHUN 2019

dokumen IKU yang ditetapkan

. Jika butir 4 dan 5 jawabannya tidak, maka

LLDIKT! WILAYAH VI
No Pernyataan Check list Penjelasan
1 Format . Laporan kinerja (LKj} telah menampilkan \
data penting IP
. LKj telah menyajikan informasi target v
kinerja
. LKj telah menyajikan capaian target v
kinerja IP yang memadai
. Telah menyajikan dengan lampiran yang
mendukung informasi pada badan X
laporan
. Telah menyajikan upaya perbaikan ke X
depan
. Telah menyajikan akuntabilitas keuangan Y}
] Mekanisme . LKj IP disusun oleh unit kerja yang \"
Penyusunan memiliki tugas dan fungsi untuk itu
. Informasi yang disampaikan dalam LKj v
telah didukung dengan data vyang
memadai
. Telah terdapat mekanisme penyampaian v
data dan informasi dari unit kerja ke unit
penyusun LKj v
. Telah  ditetapkan  penanggungjawab
pengumpulan data/informasi disetiap v
unit
. Data/Informasi kinerja yang disampaikan v
dalam LKj telah diyakini keandalannya
. Analisis/penjelasan dalam LKj telah v
diketahui oleh unit kerja terkait
. LKj IP bukan merupakan gabungungan
unit kerja di bawahnya
Hl | Substansi . Tujuan/sasaran dalam LKj telah sesuai \
denagn tujuan/sasaran dalam perjanjian
kerja
. Tujuan/sasaran dalam LKj telah selaras v
dengan rencana startegis
. Jika butir 1 dan 2 jawabannya tidak,maka
terdapat penjelasan yang memadai
. Target Indiaktor Kinerja
Tujuan/sasaran dalam LKj telah sesuai
dengan indikator kinerja tujuan/sasaran v
dalam perjanjian kerja
. IKU pada LKj telah sesuai dengan Vv




terdapat penjelasan yang memadai

7. Telah terdapat perbandingan data kinerja Vv
dengan tahun lalu, standar nasional dan
sebagainya yang bermanfaat

Vv
8. IKU dan IK telah cukup mengukur
tujuan/sasaran jika “tidak: telah terdapat
penjelasan yang memadai
9. IKU dan IK telah SMART v

Surabaya, 11 Februari 2020
fKetua SPI,

-~

Dr. Soffia Pudji Estiasih, MM
NIP195902241986112001




